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Nama : Nurwahidah.S 
NIM       : 20600117066 
 Judul : Penerapan Model Pembelajaran Cooperative script Menggunakan 
Metode Gasing Berbantuan Media Couple Card terhadap 
Pemahaman Konsep Fisika Peserta didik Kelas XI MIA   SMAN 2 
Bantaeng 
 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui pemahaman konsep 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran cooperative script 
menggunakan metode gasing berbantuan media couple card peserta didik 
kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng, 2) mengetahui pemahaman konsep peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional kelas XI MIA 
SMAN 2 Bantaeng, 3) mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran cooperative script 
menggunakan metode gasing berbantuan media couple card  dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 
kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng.  
Jenis penelitian adalah penelitian quasi eksperimen dengan desain 
yang digunakan pada penelitian ini adalah The Matching Only Post-Test 
Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah semua peserta didik 
kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng tahun ajaran 2020/2021, yang berjumlah 
116 orang yang tersebar ke dalam 4 kelas. Sampel penelitian berjumlah 42 
orang yang tersebar ke dalam 2 kelas yaitu XI MIA 1 dan XI MIA 3. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan yaitu two step matching sampling 
adalah teknik pemadanan sampel dengan dua tahap yaitu pemadanan 2 kelas 
dari empat kelas ditinjau dari tiap kelas dan pemadanan nilai peserta didik 
diantara kedua kelas. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes 
pemahaman konsep dan instrumen pendukung (perangkat pembelajaran).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai tes pemahaman 
konsep pada kelas eksperimen sebesar 89,38 sedangkan untuk kelas 
pembanding sebesar 79,61. Dilihat dari nilai Zhitung  sebesar 2,886 dan  pada 
nilai  Ztabel sebesar 1,96. Nilai Zhitung > Ztabel, menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima. Kemudian, dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) diperoleh nilai 
sebesar 0,004 lebih kecil dari nilai Sig. 0,05. Berdasarkan hal tersebut,  maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pemahaman konsep yang 
signifikan  antara peserta didik yang diajar dengan model cooperative script 
menggunakan metode gasing berbantuan media couple card dan peserta 
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. 
 
Kata Kunci:  Model cooperative script, metode gasing, media couple 






A. Latar Belakang 
Peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 19 menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam 
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, memberikan ruang 
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai bakat, minat, 
perkembangan fisik, dan psikologis peserta didik (Kemendikud,2013).  
Berlandaskan Al-qur’an, pembelajaran dijelaskan dalam QS An-Nahl/16:125 
yang berbunyi:  
ٖه َسبِيهَُى اَْعلَُم بَِمْه َضلَّ َعْه  اُدْعُ اِٰلى َسبِْيِل َربَِّك بِاْلِحْكَمِة َواْلَمْىِعَظِة اْلَحَسىَِة َوَجاِدْلُهْم بِالَّتِْي ِهَي اَْحَسُهُۗ اِنَّ َربَّكَ 
٥٢١ –َوهَُى اَْعلَُم بِاْلُمْهتَِدْيَه   
 Terjemahnya : 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang 
sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih siapa yang mendapat petunjuk” 
(Kementerian Agama RI, 2014). 
Ayat di atas menjelaskan tentang pembelajaran dapat dilakukan dengan 
berbagai metode yaitu metode hikmah, nasihat, dan diskusi. Menggunakan 
penyampaian dengan bahasa yang lemah lembut dan pengolahan bahan pembicaraan 




Pembelajaran merupakan proses pengembangan  individu  saat berinteraksi 
dengan lingkungan untuk memperoleh informasi melalui aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan  sikap. Pembelajaran fisika adalah suatu proses pembelajaran yang 
berkaitan dengan ilmu alam, yaitu mempelajari  gejala-gejala  alam  dan  memahami 
hubungan  antara satu gejala dengan gejala lainnya. Sehingga, penguasaan konsep-
konsep dasar fisika melalui pemahaman sangat diperlukan dalam belajar fisika. 
Memahami sebuah konsep, bukan hanya sekedar paham tentang pengertian-
pengertian ilmu fisika. Namun, keberhasilan dalam memahami seuah konsep dapat di 
ukur dari beberapa aspek  kemampuan yaitu kemampuan mengubah suatu  simbol 
menjadi bentuk lain, kemampuan menjelaskan fisika itu sendiri dan kemampuan 
memperluas pengertian dari pemerolehan informasi melalui proses belajar  fisika. 
Berdasarkan wawancara dengan salah satu pendidik mata pelajaran fisika 
kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng pada hari ahad 14 juni 2020 pukul 07:31 Wita, 
diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik masih dalam taraf cukup 
memuaskan. Hal tersebut, dapat dilihat hasil evaluasi  materi pembelajaran yang 
dilakukan (ulangan harian) dengan kriteria ketuntasan minimal 75, nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 73,65 dengan persentase jumlah peserta didik yang tuntas sebesar 
51,7%. Dari informasi tersebut, maka penulis dapat berasumsi bahwa kemampuan 
peserta didik dalam memahami materi pelajaran fisika terbilang rendah. Kemudian, 
merujuk pada model pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik saat proses 
pembelajaran lebih cenderung menerapkan model pembelajaran konvensional. Model 




pada teacher center dibandingkan student center. Dari hal tersebut,  dapat menjadi 
salah satu penyebab pemahaman peserta didik terbilang rendah karena adanya sistem 
pembelajaran yang monoton. 
 Berdasarkan pemaparan masalah di atas, penulis menyarankan agar pendidik 
dapat melakukan inovasi pembelajaran yang dapat mengarah pada suatu peningkatan 
pemahaman konsep peserta didik.  Inovasi yang dapat dilakukan yaitu inovasi pada 
model pembelajaran, salah satunya dengan menerapkan  model cooperative script. 
Model cooperative script yaitu suatu model pembelajaran yang melibatkan kerja 
sama pasangan yang berperan sebagai pembaca dan pendengar untuk menjelaskan 
bagian-bagian materi yang dipelajari. 
Untuk menunjang penerapan model cooperative script, maka digunakan 
metode dan media pembelajaran yaitu metode gasing dan media couple card. Metode 
gasing adalah metode pembelajaran bertujuan memudahkan memahami suatu materi 
dan memecahkan persoalan analitis melalui logika kata-kata setelah itu  rumus 
meyesuaikan. Sedangkan media couple card adalah media pembelajaran yang 
digunakan sebagai media evaluasi berbentuk kartu berpasangan yang terdiri atas kartu 
jawaban dan kartu pertanyaan. 
Penggunaan model cooperative script, metode gasing, dan media couple card 
dikarenakan  model tersebut dapat meningkatkan pemahaman konsep peserta didik 
didukung suasana belajar yang bermakna. Metode gasing yang lebih menekankan 
penyelasaian dilakukan dengan logika. Logika yang bagus didasarkan pada konsep 




media couple card adalah media evaluasi yang memberikan kondisi yang lebih 
menarik. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suswanti (2018) dengan 
judul penelitian Implementasi Model Pembelajaran Metode Cooperative script Mata 
Pelajaran Fisika Guna Meningkatkan Pemahaman Rotasi dan Benda Tegar,  
menunjukkan bahwa pemahaman konsep peserta didik pada materi rotasi dan benda 
tegar menigkat setelah penerapan model pembelajaran metode cooperative script. 
Hasil penelitian yang  dilakukan Oleh Ambotaang (2015) dengan judul 
penelitian Efektivitas Metode Gasing Terhadap Pemahaman Konsep Materi Energi 
dan Perubahannya peserta Didik SMP Negeri 4 Satap Batu menteng,  menunjukkan 
bahwa metode gasing yang diterapkan untuk meningkatkan pemahaman konsep 
peserta didik materi energi dan perubahannya efektif untuk diterapakan dengan 
ketuntasan pemahaman konsep sebesar 81%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati (2017) dengan judul Pengaruh 
Model Think Pair Share Berbantuan Media Couple card Tema Bunyi Terhadap 
Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berkomunikasi IlMIAh, menunjukkan bahwa  
model think pair share  dengan media couple card berpengaruh terhadp pemahaman 
konsep peserta didik pada tema bunyi . 
Berdasarkan uraian-uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative script dengan metode gasing dan 
media couple card proses pembelajaran fisika dengan pokok bahasan alat-alat optik. 




Cooperative script Menggunakan Metode Gasing Berbantuan Media Couple card 
terhadap Pemahaman Konsep Fisika Peserta Didik Kelas XI MIA SMAN 2 
Bantaeng. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan 
media couple card kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng? 
2. Bagaimana pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional  kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng? 
3. Apakah terdapat  perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran cooperative script 
menggunakan metode gasing berbantuan media couple card dan peserta 
didik yang diajar  dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis pada penelitian ini adalah terdapat perbedaan pemahaman 
konsep antara peserta didik yang diajar dengan model cooperative script 
menggunakan metode gasing berbantuan media couple card dan peserta 
didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional kelas XI MIA 




D. Definisi Operasioanal Variabel 
Definisi operasional variabel dalam  penelitian ini, diuraikan  sebagai 
berikut: 
1. Variabel Independent (Variabel Bebas) 
Model pembelajaran cooperative script menggunakan metode gasing 
berbantuan media couple card  
Model cooperative scirpt adalah model pembelajaran yang 
dilaksanakan melalui kerja sama pasangan yang berperan sebagai pembaca 
dan pendengar untuk menjelaskan bagian-bagian dari materi yang akan 
dipelajari. Metode gasing adalah metode pembelajaran yang memudahkan 
dalam memahami suatu materi dan persoalan analitis, melalui logika kata-
kata setelah itu rumus menyesuaikan. Media couple card adalah media 
pembelajaran yang digunakan sebagai media evaluasi berbentuk kartu 
berpasangan yaitu kartu pertanyaan dan kartu jawaban. Langkah-langkah 
dalam penerapan model, metode, dan media tersebut yaitu pendidik  
memberikan wacana yang berisi materi yang akan diajarkan dan peserta 
didik membuat ringkasan, pendidik dan peserta didik menetapkan yang 
berperan sebagai pendengar dan pembicara, pembicara berperan menjelaskan 
materi dan pendengar menyimak, mengoreksi serta menghubungkan materi 
sebelumnya, peserta didik bertukar peran, dan setelah selesai bertukar peran 




Model pembelajaran cooperative script menggunakan metode gasing 
berbantuan media couple card  dilakukan pada kelas eksperimen dan dibandingkan 
dengan model pembelajaran konvensional sebagai kelas pembanding. Dimana, model 
pembelajaran konvensional yang dimaksud adalah model pembelajaran langsung 
yang dominan digunakan pendidik saat melakukan proses pembelajaran fisika. 
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik dalam 
memahami materi fisika yang terdiri dari 3 indikator kemampuan yaitu, 
translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi. Kemampuan pemahaman konsep 
diukur dengan menggunakan instrumen tes pemahaman konsep yang disusun 
berdasarkan indikator-indikator pemahaman konsep tersebut.  
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  tujuan penelitian dapat 
dirumuskan yaitu: 
a. Untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran cooperative script menggunakan metode gasing 
berbantuan media couple card kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng. 
b. Untuk mengetahui pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng. 
c. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep antara peserta didik 




metode gasing berbantuan media couple card  dan peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional kelas XI MIA SMAN 2 
Bantaeng.  
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang 
berarti yaitu: 
a. Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagai sumber bacaan dan 
informasi untuk memberikan pengetahuan tentang model pembelajaran 
cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media couple 
card terhadap pemahaman konsep peserta didik dalam mengkaji masalah 
yang relevan dengan hasil penelitian. 
b. Manfaat  Praktis 
1) Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam pengembangan dan 
penyempurnaan program pengajaran di sekolah, serta peningkatan mutu 
pembelajaran khususnya pada pelajaran fisika. 
2) Bagi pendidik, sebagai informasi tentang penerapan model pembelajaran 
cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media couple 
card pada pemahaman konsep fisika dalam upaya meningkatkan kualitas 




3) Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
pengetahuan dan wawasan dalam rangka meningkatkan pemahaman 
konsep fisika peserta didik. 
4)  Bagi peneliti, penelitian ini dapat menjadi proses pembelajaran peneliti 
untuk dapat menemukan masalah yang dalam pembelajaran di sekolah 
dalam hal ini menerapkan model, metode, dan media  pembelajaran. 
F. Kajian Teoretis 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, dkk., (2018) dengan judul 
Implementing Cooperative Script Type Cooperative Learning Model to 
Improve Student’s Activeness in Learning Social Studies. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa implementasi model cooperative 
learning tipe cooperative script dapat meningkatkan keaktifan peserta 
didik dalam belajar IPS. Hal tersut dapat dilihat dari siklus pertama 
diperoleh presentasi sebesar 53% yang dikategorikan cukup, siklus 
kedua diperoleh presentasi sebesar 70% yang dikategorikan baik dan 
siklus ketiga diperolah presentasi sebesar 80%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi (2017) dengan judul The 
Implementation of Cooperative Script Technique in Teaching Reading 
Comprehension to the Student of  Senior High School. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dalam teknik cooperative script dapat 




3. Penelitian yang dilakukan oleh Rusdi, dkk., (2016) dengan judul 
Student’s Physics Achievement Through Gasing Physics Learning. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam data penelitian 100% 
peserta didik yang belajar fisika melalui pembelajaran fisika gasing 
memperoleh skor kategori tertinggi setelah mengikuti tes. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Fatukhrofi (2015) dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Script dengan Metode 
Praktikum terhadap Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik dala 
Pembelajaran Fisika Kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Jember. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan multirepesentasi peserta 
didik menjadi lebih baik setalah penerapan model pembelajaran 
g14kooperatif tipe script. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Ambotaang (2015) dengan judul 
penelitian Efektivitas Metode Gasing terhadap Pemahaman Konsep 
Materi Energi dan Perubahannya peserta didik SMP Negeri 4 Satap 
Batu Menteng. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep fisika pserta didik setelah diajar dengan metode gasing 
memiliki presentasi ketuntasan sebesar 81%, atau 12 orang peserta 
didik dikatakan tuntas dan 3 orang tidak. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Lestari,dkk., (2016) dengan judul 
Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Kontekstual Berbasis 




Suhu dan Kalor di SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul 
pembelajaran fisika memiliki presentasi nilai efektivitas sebesar 
87,52% yang diperoleh dari uji lapangan terbatas kepada 36 orang 
peserta didik. 
7. Penelitian yang dilakukan oleh Rusli, dkk., (2016) dengan judul 
Student’s Physics Achievement Through Gasing Physics Learning. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memperoleh skor 
hasil tes pada kategori tinggi, setalah belajar fisika menggunakan fisika 
gasing dengan presenrasi data penelitian sebesar 100%. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Ahmadi (2019) dengan 
judul Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif Teams Games 
Tournament Teknik Couple Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tingkatan kelas eksperimen, 
kelas replikasi 1, dan kelas replikasi 3 penggunaan model kooperatif 
teams games tournament teknik couple card terlaksana dengan baik. 
9. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmi, dkk., (2018) dengan judul 
Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Rotating Trio 
Exchange (Rte) Berbantuan Media Couple card pada Sub Materi Tata 
Nama Senyawa Hidrokarbon terhadap Hasil Belajar Peserta didik 
Kelas XI Ipa Sma Adisucipto Sungai Raya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar peserta didik berada 




10. Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati (2017) dengan judul 
Pengaruh Model Think Pair Share Berbantuan Media Couple card 
Tema Bunyi terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan 
Berkomunikasi Ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
think pair share berbantuan media couple card berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep fisika peserta didik dengan kategori kuat yaitu 
0,73. 
Berdasarkan kajian teoretis di atas, maka perbedaan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis yaitu dengan menggabungkan model, metode, dan media pembelajaran 
dalam proses pembelajaran. Sedangkan, pada penelitian terdahulu  tidak 
menggabungkan ketiga hal tersebut yaitu  hanya menggunakan model dan metode, 






A. Model Pembelajaran Cooperative Script 
1. Pengertian Model Cooperative Script 
Model cooperative script merupakan salah satu bentuk model pembelajaran 
cooperative. Cooperative script adalah  suatu proses pembelajaran ilustrasi kehidupan 
sosial peserta didik dalam  berinteraksi dengan lingkungannya sebagai individu, 
dalam keluarga, kelompok, dan masyarakat yang lebih luas. Pembelajaran 
cooperative script adalah sebuah kesepakatan pembelajaran dalam berkolaborasi 
antara pendidik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik 
(Hamadi, 2009:123).  
 Menurut Alfiani, Tarmedi, dan Jupri  (2018:132)  cooperative script adalah 
proses pembelajaran dimana peserta didik bekerja berpasangan dan secara lisan 
menjelaskan bagian-bagian dari materi yang akan dipelajari. Model ini menggunakan 
kelompok-kelomok kecil. Setiap peserta didik akan mendapatkan peran sebagai 
pembicara dan pendengar. 
 Pembelajaran cooperative script berada pada paham konstruktivisme. 
Pemecahan masalah dilakukan bersama dan disimpulkan bersama, pendidik berperan 
sebagai fasilitas peserta didik yang mengarahkan untuk mencapai tujuan belajar. Pada 
interaksi peserta didik terjadi kesepakatan, diskusi, meyampaikan pendapat dari ide-





membuat kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang terjadi adalah interaksi dominan 
peserta didik dengan peserta didik, selama pembelajaran cooperative script aktivitas 
peserta didik benar-benar memberdayakan potensi peserta didik untuk  
mengaktualisasikan pengetahuan dan keterampilannya, sehinga sangat sesuai 
dengan pendekatan kontruktuvisme (Trianto,2007:143).  
 Kontruktivisme adalah pendekatan dengan pembentukan pengetahuan dalam 
struktur kognitifnya  secara mandiri oleh peserta didik melalui  melalui pengalaman 
nyata dengan keterlibatannya secara aktif dalam proses belajar mengajar.  Sebab, 
pengetahuan bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk 
diambil dan diingat  (Mukrima, dan Ali Umar Dhani, 2016:7). 
Kemampuan untuk saling bekerja sama dalam belajar cooperative tidak akan 
berlangsung tanpa proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika anggota kelompok 
mendiskusikan bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik dan membuat 
hubungan kerja yang bai dijelaskan dalam dalam QS. As-Shaf / 4 yang berbunyi: 
ۡزُصۡىصٌ  َ يُِحبُّ الَِّذۡيَه يُقَاتِلُۡىَن فِۡى َسبِۡيِلٖه َصفًّا َكاَوَُّهۡم بُۡىيَاٌن مَّ  اِنَّ ّٰللاه
 Terjemahnya: 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam 
barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang 
tersusun kokoh”. (Kementerian Agama RI, 2014). 
Dalam tafsirannya Ayat ini merupakan dorongan dari Allah SWT kepada 
hamba hamba-Nya untuk berjihad di jalan-Nya dan mengajarkan kepada mereka 





secara rapi dalam jihad tanpa ada celah dalam barisan, dimana barisan mereka 
tersusun rapi dan tertib yang dengannya dicapai kesamaan antara para mujahid, saling 
bantu-membantu, membuat musuh gentar dan membuat semangat. Oleh karena 
itulah, Nabi Saw apabila berperang menyusun barisan para sahabatnya dan merapikan 
posisi-posisi mereka dan sebagian mereka kepada yang lain, bahkan masing-masing 
kelompok fokus di tempatnya dan mengerjakan tugasnya, sehingga dengan cara 
seperti ini sempurnalah amal dan tercapailah kesempurnaan. Dalam konteks 
pembelajaran kooperatif proses kelompok terjadi jika anggota kelompok 
mendiskusikan secara kompak bagaimana mereka akan mencapai tujuan dengan baik 
dan membuat hubungan kerja sama yang baik. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
cooperative script adalah model pembelajaran yang dilaksanakan melalui kerja sama 
pasangan yang berperan sebagai pembaca dan pendengar untuk menjelaskan bagian-
bagian dari materi yang akan dipelajari. 
2. Prinsip-prinsip Model Cooperative Script 
Menurut Hidayatulloh (2016:6) prinsip-prinsip model cooperative script 
antara lain sebagai berikut: 
a. Peserta didik harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggelam dan berenang 
bersama. 
b. Peserta didik memiliki tanggung jawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari 
materi yang dihadapi. 





d. Peserta didik harus berbagi tugas dan berbagi tanggung jawab, sama besarnya 
diantara para anggota kelompok. 
e. Peserta didik akan diberi suatu eveluasi atau penghargaan yang akan ikut 
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelompok. 
f. Peserta didik  berbagi kepemimpinan  
g. Peserta didik akan diminta mempertanggungjawabkan  secara indivual materi 
yang dipelajari dalam kelompok. 
3. Langkah-langkah Model Cooperative Script 
Adapun langkah-langkah dalam  menerapkan model cooperative script dalam 
pembelajaran menurut Suprijono (2010:145) sebagai berikut: 
a. Pendidik membagi peserta didik untuk berpasangan. 
b. Pendidik membagikan wacana atau materi kepada tiap peserta didik 
untuk dibaca dan membuat ringkasan. 
c. Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama berperan 
sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan memasukkan 
ide-ide pokok dalam ringkasannya. Sementara pendengar: 
 Menyimak/mengoreksi/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap. 
 Membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan menghubungkan 






e. Bertukar peran, semula menjadi sebagai pembicara ditukar menjadi Bertukar 
peran, semula sebagai  pembicara ditukar menjadi pendengar atau sebaliknya. 
Serta melakukan seperti di atas. 
f. Kesimpulan peserta didik 
g. Penutup 
4. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Script 
Setiap model memiliki kelebihan dan kekurangannya, demikian pula dengan 
model cooperative script, terdapat pula kelebihan dan kekurangannya yaitu: 
a. Kelebihan 
 Menurut Hidaytulloh (2016:6-7) kelebihan model cooperative script yaitu: 
1) Melatih pendengaran,ketelitian atau kecermatan. 
2) Setiap peserta didik mendapat peran. 
3) Melatih mengungkapkan kesalahan orang lain dengan lisan. 
4) Mnumbuhkan ide-ide atau gagasan baru dalam pemecahan suatu 
permasalahan. 
5)  Mengembangkan daya berfikir kritis peserta didik 
6) Melatih peserta diidk untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan dengan ide temannya. 
b. Kekurangan  
 Menurut Pertiwi (2017:89) kekurangan model cooperative script yaitu: 
1) Hanya digunakan untuk mata pelajaran tertentu 





3) Memerlukan waktu yang lama 
4) Tidak semua peserta didik berani untuk menilai dan dinilai oleh temannya 
B. Metode Gasing 
1. Pengertian Metode Gasing 
Gasing merupakan akronim dari gampang, asyik dan menyenangkan. 
Pada pembelajaran gasing peserta didik akan belajar fisika dengan 
menggunakan bilangan yang sederhana dan mudah diselesaikan untuk 
memahami setiap besaran fisis yang muncul pada persamaan (Rusli., dkk, 
2016:461). 
 Fisika gasing adalah suatu metode pembelajaran fisika yang 
diciptakan dan dikembangkan pada tahun 1996 oleh Prof. Yohanes Surya 
Ph.D, agar fisika dapat dipelajari dan diajarkan secara gampang, asyik dan 
menyenangkan. Strategi pembelajaran gasing mengajarkan bagaimana 
berfikir seperti seorang fisikawan dalam menyelesaikan soal-soal fisika 
dengan pendekatan logika dan hampir tanpa rumus, karena strategi 
pembelajaran gasing ini menggunakan metode logika biasa berdasarkan 
konsep dasar fisika dan kemampuan hitung dasar matematika yang meliputi 
tambah, kurang, bagi, dan kali, peserta didik dapat mengerjakan soal dengan 
cepat dan benar. Jadi, strategi pembelajaran gasing melatih bagaimana 
mengungkapkan atau memecahkan berbagai persoalan fisika dengan logika 





Metode gasing (dalam Ambotaang, 2015: 122) adalah metode pembelajaran 
yang menekankan pada penguasaan konsep atau perubahan perilaku dengan 
mengutamakan pendekatan deduktif, dengan ciri-ciri sebagai berikut:  
a. Transformasi dan keterampilan secara langsung.  
b. Pembelajaran berorientasi pada tujuan tertentu;  
c. Materi pembelajaran yang telah terstuktur;  
d. Lingkungan belajar yang telah terstruktur; dan  
e. Distruktur oleh pendidik 
Berdasarkan uraian di atas,  dapat disimpulkan bahwa metode gasing adalah 
metode pembelajaran yang memudahkan dalam memahami suatu materi dan 
persoalan analitis, melalui logika kata-kata setelah itu rumus menyesuaikan. 
2. Langkah-langkah Metode Gasing 
Langkah-langkah metode gasing (dalam Mayasari, 2016: 38-40) terdiri dari 5 
tahapan sebagai berikut:  
a. Tahap pertama: Dialog sederhana 
Dialog sederhana adalah tahapan memunculkan S (stimulus) dan R (respon)  
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dialog tersebut, melibatkan interaksi antara 
pendidik dengan peserta didik melalui teori belajar connection yang dikemukakan 
oleh Thorndike. 





Berimijinasi atau berfantasi bertujuan melahirkan sebuah konsep, kreativitas, 
inovasi, dan perilaku aktual dari peserta didik dalam kehidupannya. 
c. Tahap ketiga: Menyajikan contoh-contoh soal secara relevan 
Menyajikan contoh-contoh soal yang relevan digunakan untuk peserta didik 
hanya berlatih dengan menggunakan logika matematika yang sederhana yaitu 
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. 
d. Tahapan keempat: Menyajikan materi secara mendalam 
Dengan memberikan makna fisis terhadap setiap besaran besaran fisika dalam 
materi alat-alat optik, diharapkan peserta didik mengetahui fenomena-fenomena 
apa saja yang dialami oleh setiap objek dalam butir soal apa saja yang dialami 
oleh setiap objek dalam butir soal. 
e. Tahapan kelima:  Memberikan variasi soal 
Suatu cara menyajikan bahan pelajaran di mana pendidik memberikan tugas 
tertentu berupa variasi soal agar peserta didik melakukan kegiatan belajar, 
kemudian harus dipertanggungjawabkannya. 
C. Media Couple Card 
1. Pengertian Media Couple Card 
Menurut Heinich dalam Safei 2011:4-5 (1993) media dapat diartikan 
sebagai alat penyalur komunikasi. Kata media berasal dari bahasa latin dan 
bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara”,  
perantara sumber pesan ( a source). Contoh media menurut Heinich film, 





instruktur. Contoh media tersebut dapat dipertimbangkan sebagai media 
pembelajaran sebagai pembawa pesan untuk mencapai tujuan pembelajaran.   
Media pembelajaran ysng menarik, dapat meningkatkan antusias 
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran, meningkatkan 
pemahaman peserta didik, serta memberikan suasana belajar yang 
menyenangkan. Sehuingga, tujuan pembelajaran dapat tercapai. Salah satu 
bentuk media yang dapat meningkatkan antusias peserta didik adalah 
penggunaan media permainan dengan menggunakan kartu (Lokat, 2020:4). 
Couple card adalah kartu berpasangan. Media ini adalah salah satu 
media pembelajaran yang berisi kartu berpasangan yaitu terdapat kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban yaang saling melengkapi, peserta didik bisa 
menemukan kartu jawaban yang tersedia. Dan alat bantu yang berfungsi 
untuk menjelaskan sebagian dari keseluruhan program pembelajaran yang 
sulit dijelaskan secara verbal. 
2. Langkah-langkah Penggunaan Media Couple Card 
Menurut Lokat (2020:22) langkah-langkah penggunaan media couple 
card sebagai berikut: 
a. Pendidik menyiapkan dua jenis kartu yaitu kartu pertanyaan dan kartu 
jawaban 
b. Pendidik membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 





d.  Setelah berdiskusi, perwakilan kelompok mencocokkan jawaban dengan 
mengambil kartu jawaban 
e. Pendidik menilai hasil pencocokkan kartu setiap kelompok 
3. Kelebihan dan Kekurangan Media Couple Card 
Menurut Lokat (2020: 23) media couple card memiliki kelebihan dan 
kekurangan sebagai berikut: 
a. Kelebihan media couple card 
1) Suasana kegembiraan pada peserta didik akan tumbuh dalam proses 
pembelajaran 
2) Meningkatkan antusias belajar peserta didik  
3) Kerjasama antara peserta didik terwujud dengan dinamis 
b. Kekurangan media couple card 
Pelaksanaan penggunaan media couple card jika tidak dirancang 
dengan baik, akan memerlukan waktu yang sama dan jika tidak dijelaskan 
dengan baik, banyak peserta didik yang kurang memperhatikan. 
D. Pemahaman Konsep 
1. Pengertian Pemahaman Konsep 
Proses pemelajaran merupakan salah satu proses rangkaian penyampaian 
materi yang mengandung banyak konsep yang terdiri dari kemampuan intelektual. 
Kemampuan intelektual termasuk dalam tujuan pembelajaran yang dicapai. Konsep 





simbol. Maka, kemampuan sangat penting untuk dimiliki dalam mempelajari materi-
materi yang banyak mengandung konsep (Kuswana, 2012:44). 
Pemahaman konsep diartikan sebagai proses pengamatan secara tidak 
langsung dalam penyerapan pengertian dari teori yang akan dipahami dan memiliki 
kemampuan untuk menerapkan pemahaman kedalam berbagai bentuk permasalahan 
yang lebih luas (Richi, dkk.,  2017: 87). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep 
adalah proses penyerapan materi atau teori melalui kemampuan-kemampuan tertentu 
ke dalam kondisi yang lebih luas dan relevan. 
2. Indikator Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep menurut Ikbal, dkk (2018:26-27) dibedakan menjadi tiga 
indikator yaitu: 
a. Translasi (pemahaman tentang terjemahan) 
Translasi (pemahaman tentang terjemahan) adalah kemampuan dalam 
memahami materi yang dinyatakan melalui pernyataan awal yang telah  diketahui 
sebelumnya.  Indikator pencapaian pemahaman translasi, yaitu: 
1) Kemampuan menerjemahkan prinsip umum dengan menyajikan ilustrasi 
atau contoh. 
2) Kemampuan menerjemahkan hubungan-hubungan dalam bentuk simbol, 






3) Kemampuan menerjemahkan konsep menjadi bentuk visual atau 
sebaliknya. 
b. Interpretasi (pemahaman tentang menafsirkan) 
Interpretasi (kemampuan menafsirkan) adalah kemampuan untuk 
memahami ide yang digambarkan dalam bentuk grafik, peta konsep, tabel, 
simbol dan sebaliknya. Indikator pencapaian dari interpretasi, yaitu: 
1) Kemampuan untuk menginterpretasikan dan memahami segala bentuk 
bacaan secara mendalam dan  jelas. 
2) Kemampuan untuk memberikan pembedaan pembenaran atau 
penyangkalan terhadap kesimpulan yang digambarkan dalam suatu data. 
3) Kemampuan untuk memberikan  pembatasan (qualification) yang tepat 
dalam menafsirkan suatu data. 
c. Kemampuan Ekstrapolasi 
Kemampuan ekstrapolasi merupakan  kemampuan dengan tingkatan 
intelektual yang lebih tinggi. Pemahaman ekstrapolasi (kemampuan meramalkan) 
adalah kemampuan untuk meramalkan terhadap kecenderungan yang ada menurut 
data tertentu disertai implikasi sesuai dengan kondisi yang digambarkan. Indikator 
pencapaian ekstrapolasi yaitu: 
1) Kemampuan menaksir atau memprediksi, dan menggambarkan akibat dari  
tindakan tertentu. 





3) Kemampuan menyisipkan satu data ke dalam sekolompok data berdasarkan 
kecenderungannya. 
E. Kerangka Pikir 
Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik memahami 
materi fisika. Pemahaman bukan hanya tentang mengetahui, namun juga 
mengharuskan agar peserta didik memanfaatkan pembelajaran yang telah 
dipahami. Dari hasil wawancara dengan pendidik menunjukkan bahwa 
kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran terutama 
pada materi fisika masih terbilang rendah. Hal tersebut, didukung oleh hasil 
ulangan harian peserta didik, yang dominan peserta didik memperoleh nilai 
dibawah KKM yaitu 75 dengan persentase sebesar 51,7%. Penerapan model 
pembelajaran secara monoton, yaitu model pembelajaran konvensional 
menjadi salah faktor penyebab pemahaman konsep peserta didik terbilang 
rendah. 
Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran 
berpusat pada pendidik atau teacher center. Pendidik lebih dominan dalam 
proses pembelajaran dari menyajikan materi pembelajaran sampai dengan 
memberikan solusi terhadap masalah-masalah yang dikemukakan pada 
materi pembelajaran dan peserta didik berperan sebagai pelaku pasif.  
Selama proses pembelajaran, kesempatan juga diberikan kepada peserta 
didik untuk memberikan tanggapan terhadap materi pembelajaran yang 





tersebut. Jika tidak paham, peserta didik diberikan kesempataan untuk 
bertanya atau meminta penjelasan ulang dari pendidik. Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi model pembelajaran untuk dapat membuat seluruh peserta 
didik berperan aktif dalam proses pembelajaran.  
Model pembelajaran cooperative script adalah model pembelajaran 
yang mengharuskan seluruh peserta didik untuk dapat berperan aktif dalam 
proses pembelajaran. Model ini, termasuk dalam sistem pembelajaran 
student center. Peserta didik bertanggung jawab memahami dan menyajikan 
materi pembelajaran serta berusaha menyelesaikan permasalahan-
permahasan terkait dengan materi pembelajaran dan pendidik hanya berperan 
sebagai fasilitator. Model cooperative script adalah model pembelajaran 
dimana peserta didik saling bekerja sama dalam memahami materi 
pembelajaran. Setiap peserta didik bertanggung jawab agar setiap 
pasangannya memahami pembelajaran. Untuk menunjang penerapan model 
ini, maka digunakan metode dan media pembelajaran yaitu metode gasing 
dan media couople card. Metode gasing adalah metode pembelajaran yang 
mengutamakan pemahaman konsep terlebih dahulu dan rumus menyesuaikan 
setelahnya. Sedangkan media couple card adalah sebuah media berbentuk 






















































A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian quasi eksperimen, 
terdiri dari  kelas eksperimen (treatment) dan kelas pembanding. Kelas 
eksperimen diberikan treatment dengan menerapkan model cooperative 
script menggunakan metode gasing berbantuan media couple card, 
sedangkan kelas pembanding melakukan proses pembelajaran dengan  
menerapkan model pembelajaran konvensional. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah The Matching Only Post-
Test Control Group Design, merupakan bentuk penyamaan kelompok 
dengan satu atau lebih variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai 
hubungan pada variabel terikat. Dengan kata lain, menyamakan skor antara 
satu subjek dengan subjek yang lain terhadap variabel pembanding ( Emzir, 
2015: 87-88). 
Teknik matching dilakukan dengan memasangkan kelas yang 









(Sumber ©: Fraenkel and Wallen, 2009:271). 
Gambar 3.1  : Desain Penelitian The Matching Only Post-Test Control Group  
Design 
Keterangan: 
M = Matching sampel (pemasangan sampel) 
X = Treatment (perlakuan) dengan model cooperative script menggunakan    
metode gasing berbantuan media couple card 
O = Pengukuran pemahaman konsep 
C = Kelas pembanding dengan model konvensional 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Bantaeng, Jl. Hasanuddin No. 8 
Bantaeng, Kelurahan Bonto Atu, Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada Semester genap Tahun Ajaran 2020/2021, 
tepatnya 22 Maret sampai dengan 22 April tahun 2021. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi pada penelitian  ini  adalah seluruh  kelas XI MIA SMAN 2 
Bantaeng terdiri atas 4 kelas yaitu XI MIA 1 sampai XI MIA 4. 
Treatment Group  M       X      O1 





Tabel 3.1 Populasi Peserta Didik pada Kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng 
NO Kelas Jumlah Peserta Didik 
1 XI MIA 1 28 
2 XI MIA 2 28 
3 XI MIA 3 29 
4 XI MIA 4 29 
        Jumlah 116 
2. Sampel Penelitian 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik two step 
matching sampling.  Teknik matching sampling adalah teknik memadankan satu 
subjek dengan subjek yang lain  dilihat dari nilai melalui perangkinan  semua subjek 
dari skor tertinggi sampai terendah. Subjek dengan skor tertinggi dan subjek dengan 
skor tertinggi lainnya adalah pasangan pertama dan begitupun untuk pasangan 
selanjutnya . 
Step pertama, dengan mematchingkan 2 kelas  dari 4 kelas yang terdapat di 
populasi dengan melihat nilai rata-rata kemudian terpilih dua kelas yaitu XI MIA 1 
dan XI MIA 3 dengan nilai rata-rata untuk  kelas XI MIA 1 yaitu  78,25 dan 78,75 
untuk kelas XI MIA 3. Step kedua, mematchingkan nilai  peserta didik antara kelas 
XI MIA 1 dan kelas XI MIA 3 dengan meninjau nilai dari setiap peserta didik, 
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 21 orang  untuk kelas eksperimen dan 
kelas pembanding, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut: 
Tabel 3.2 Sampel Penelitian  Kelas XI MIA SMAN 2 Bantaeng 
Kelas Sampel 
XI MIA 1 







D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 
Tes Pemahaman Konsep Fisika 
Tes pemahaman konsep fisika adalah tes yang diberikan kepada peserta didik 
yang setiap butir soalnya berdasarkan indikator pemahaman konsep yaitu translasi, 
interpretasi dan ekstrapolasi. Tes ini merupakan soal pilihan ganda yang terdiri dari 5 
pilihan jawaban, dengan poin 1 untuk jawaban benar dan poin 0 untuk jawaban salah 
dean  jumlah soal sebanyak 30 butir soal. 
E. Perangkat Penelitian (Instrumen Pendukung) 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah acuan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran oleh pendidik dalam proses 
pembelajaran untuk mendukung keterlaksanaan penelitian. Di RPP juga 
berisi materi  yang akan diajarkan disetiap pertemuan yang tersedia. 
2. Media  Pembelajaran Couple Card 
Media pembelajaran yang digunakan berbentuk sebuah kartu berpasangan 
atau sering disebut sebagai media couple card. Kartu tersebut, terdiri atas kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban sebagai media evaluasi saat proses pembelajaran. 
F. Validasi Instrumen 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 
suatu instrumen. Instrumen dikatakan valid  apabila dapat mengukur apa yang 





Instrumen tersebut divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan 
menggunakan indeks Aiken (Retnawati, 2016: 18).  
  
∑ 
      
 
Keterangan: 
V = Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
s = Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang  
dipakai (s = r-1, dengan r = skor kategori pilihan rater dan 1 skor terendah 
dalam kategori penyekoran) 
n = Banyaknya rater 
c = Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat  kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Kevalidan 
 Rentang Skor (V)  Tingkat Kevalidan 
V < 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V > 0,8 Validitas tinngi 
(sumber ©: Retnawati, 2016:33) 
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri atas dari beberapa tahap 
yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan kegiatan sebelum melakukan suatu 





a) Menyusun draf proposal 
b) Melakukan seminar proposal 
c) Menyusun instrumen penelitian dan bimbingan instrumen penelitian 
d) Melakukan validasi instrument 
e) Melengkapi surat izin penelitian 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap dalam melakukan pemberian perlakuan, dengan langkah-
langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
a) Kelas Eksperimen  
Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Tahap pertama yaitu tahap perkenalan antara pendidik dan peserta 
didik. 
2) Tahap kedua yaitu tahap penyampaian topik pembelajaran yang akan 
di bahas dalam bahan ajar pada hari itu oleh pendidik. Dan peserta 
didik dibentuk menjadi kelompok berpasangan. 
3) Tahap ketiga yaitu tahap pendidik membagikan wacana kepada 
setitiap peserta didik untuk dibaca dan membuat  ringkasan. 
4) Tahap keempat yaitu tahap pendidik dan peserta didik menetapkan 
siapa yang pertama berperan sebagai pembicara dan siapa yang 
berperan sebagai pendengar. Peserta didik yang berperan sebagai 
pembaca membacakan ringkasannya selengkap mungkin dengan 





5) Tahap kelima yaitu tahap peserta didik yang berperan sebagai 
pendengar menyimak, mengoreksi, menujukkan ide-ide pkok dengan 
menghubungkan materi sebelumnya atau materi yang lain. Kemudian, 
peserta didik bertukar peran. 
6) Tahap keenam yaitu tahap pendidik dan peserta didik memeberikan 
kesimpulan dari hasil pembelajaran. 
7) Tahap terakhir yaitu tahap pendidik berikan tes berupa tes pemahaman 
konsep fisika pada materi alat-alat optik 
b) Kelas Pembanding 
Dalam Tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Tahap pertama, yaitu tahap pengenalan Pendidik dan peserta didik. 
2) Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan proses pembelajarannya dengan 
model pembelajaran langsung dengan metode ceramah. 
3) Tahap ketiga yaitu tahap pendidik memberikan tes pemahaman 



















        
 
                  
 
  Gambar 3.2 Tahap Pengumpulan Data 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan analisis untuk memperoleh nilai rata-
rata hitung, variansi, standar deviasi, median ,dan modus dari variabel yang diteliti. 
Berfungsi untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika peserta 
didik.  
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Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu :  
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Mean/ rata-rata ( ̅) 
  ̅  




 ̅ = mean hitung 
   = Frekuensi 
   = Titik Tengah (Riduwan,2010:55) 
 
c. Standar Deviasi (S) 
                           √
  [     ̅]
 
   
 
Keterangan : 
S = Standar deviasi 
 ̅ = Mean (rata- rata) 
    = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
   = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
    = Jumlah responden (Sudjana, 2005:67) 
 
d. Variansi (     
    √
∑      ̅ 
  
   
   
                                                      
Keterangan : 
 S = Variansi 
  ̅ = Rata-rata hitung 
    = Nilai tengah dari kelas interval 









e. Kategori Pemahaman Konsep 
Tabel 3.4 Kategori Pemahaman Konsep 
Interval Nilai Predikat 
     Kurang 
75-83 Cukup 
84-92 Baik  
93-100 Sangat baik 
(sumber ©:Panduan Penilian Oleh Pendidik dan Satuan Pendidikan Untuk Sekolah 
Menengah Pertama) 
2. Analisis Statistik Inferensial 
1) Uji Prasyarat Analisis 
1) Uji Normalitas  
 Uji normalitas merupakan uji yang digunakan  untuk mengetahui apakah data 
yang diteliti berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas 
dilakukan dengan menggunakan metode kolmogorov smirnov.  Kolmogorov smirnov 
merupakan pengujian dengan membandingkan distribusi data (yang akan diuji 
normalitasnya) dengan distribusi normal baku.   Dengan rumus sebagai berikut: 
     |           | 
Keterangan: 
   = Deviasi Maksimum 
   = Fungsi distribusi kumulatif teoritis 
   = Fungsi distribusi  kumulatif  
  = Sebaran skor yang mungkin (Nuryadi,dkk.,2017:84) 
Dalam penelitian ini taraf signifikan yang digunakan yaitu α = 0.05 





a) Nilai D. < D-tabel;  H0 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
b) Nilai D  ≥ D-tabel;  H0 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang tidak berdistribusi normal. 
2) Pengujian Hipotesis 
 Uji hipotesis merupakan uji yang digunakan untuk menjawab hipotesis yang 
ada dalam penelitian. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji t dua 
sampel independent (Sudjana,2005:239).  Langkah- langkah pengujian hipotesis 
sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis secara statistik 
H0 :       
Ha :       
Keterangan: 
H0 = Tidak terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan antara 
peserta didik yang diajar dengan model cooperative script menggunakan 
metode gasing berbantuan media couple card dan peserta didik yang dijar 
dengan model pembelajaran konvensional pada kelas XI.MIA SMAN 2 
Bantaeng. 
Ha  = Terdapat perbedaan pemahaman konsep yang signifikan antara peserta 
didik yang diajar dengan model cooperative script menggunakan metode 
gasing berbantuan media couple card dan peserta didik yang dijar dengan 
model pembelajaran konvensional pada kelas XI.MIA SMAN 2 Bantaeng. 
b. Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  + N2 -2  





c. Menentukan nilai ttabel pada    0,05   
ttabel  =              
d. Menentukan nilai thitung  
1) Jika data normal dan homogen maka menggunakan rumus polled varian : 
  









   
        
          
 
       
                                           
Statistik teori distribusi student dengan dk =          . Kriteria 
pengujian adalah diterima  H0 jika     
 
        
 
  , dimana 
   
 
 
   didperoleh dari daftar diistribusi t  dengan dk =         ) 
dan peluang (  
 
 
 ). Untuk harga- harga  t lainnya H0  ditolak. 
2) Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus separated  
varian: 
    

















         
      
    
         
      
                           









      t1 = t (  
 
 
 ), (n1 -1 ) dan 
   t1 = t (  
 
 
 ), (n2 -1 ) 
t , m diperoleh  dari daftar distribusi student dengan peluang   dan dk = 
m.  untuk harga t lainnya, H0 ditolak.  
Keterangan : 
T  =  nilai  thitung 
  ̅̅̅ = rata- rata skor  kelas  eksperimen  
  ̅̅ ̅ =  rata- rata skor  kelas  pembanding 
  
  =  varians skor kelas eksperimen 
  
     = varians skor kelas pembanding 
   = jumlah sampel kelas eksperimen 
         = jumlah sampel kelas pembanding 
3) Jika datanya tidak normal, homogen maupun tak homogen maka yang 
digunakan adalah statistik non parametrik, yaitu menggunakan uji U Mann 
Whitney.  
4) Penarikan kesimpulan :  
Kriteria  pengujian, apabila –th<tt<+ th, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Uji hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a) Analisis deskriptif  hasil tes pemahaman konsep  peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan 
media couple card  kelas XI MIA 1 SMAN 2 Bantaeng 
Berdasarkan  hasil tes pemahaman  konsep kelas XI MIA 1 (kelas 
eksperimen) setelah diajar  dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
script menggunakan  metode gasing berbantuan media couple card.  Diperoleh data 
tes pemahaman konsep fisika yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi 
pada tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1:  Distribusi Frekuensi Nilai Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik 







Dari tabel 4.1 dapat ditunjukkan nilai hasil tes pemahaman konsep peserta 
didik dari  kelas eksperimen terdapat 5 orang peserta didik yang memperoleh nilai 
tertinggi dari 21 jumlah peserta didik  yang mengikuti tes tersebut,  yaitu dengan nilai 





memperoleh nilai 83. Frekuensi terbanyak berada pada nilai 90 yaitu sebanyak 8 
orang.  
Data pada tabel 4.1 di atas disajikan sebagai acuan pengolahan analisis 
deskriptif. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 4.2:  Data Nilai Tes Pemahaman Konsep  Peserta Didik  Kelas  XI MIA  








Standar Deviasi 2,72 
Variance 7,44 
Sum 1877,00 
Berdasarkan hasil tabel deskriptif dapat ditunjukkan hasil tes pemahaman 
konsep pada kelas eksperimen nilai minimum atau nilai terendah yang diperoleh 
peserta didik sebesar 83 sedangkan nilai maksimum atau nilai tertinggi yang 
diperoleh peserta didik sebesar 93. Untuk mean yaitu nilai rata-rata yang  diperoleh di 
kelas eksperimen  sebesar 89,38. Untuk  standar deviasi, varians,dan sum diperoleh 
sebesar 2,72, 7,44 dan 1877,00. 
Dari hasil statistik deskriptif  tes pemahaman konsep peserta didik yang diajar 
dengan model cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media 








Tabel 4.3:  Kategorisasi Pemahaman Konsep Peserta Kelas XI MIA 1 (Kelas  









         >75 0 0 Kurang 
75-83 1 4,8 Cukup 
84-92 15 71,4 Baik 
93-100 5 23,8 Sangat Baik 
Jumlah 21 100  
Semantara itu, kategorisasi pemahaman konsep peserta kelas XI MIA 1 (kelas  
eksperimen)  SMAN 2 Bantaeng juga dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
Gambar 4.1: Grafik Kategorisasi Pemahaman Konsep Peserta Kelas XI MIA 
1 (Kelas Eksperimen)  SMAN 2 Bantaeng 
 Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.1 kategori pemahaman konsep fisika 
peserta didik menunjukkan bahwa sebaran nilai tes pemahaman konsep kelas 
eksperimen pada kategori baik, diperoleh sebanyak 15 orang peserta didik dengan 
presentase sebesar 71,4%. Pada kategori cukup, diperoleh sebanyak 1 orang peserta 
didik dengan peresentasi 4,8%. Untuk kategori sangat baik, diperoleh sebanyak 5 















Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman 






peserta didik pada kelas eksperimen memiliki kemampuan pemahaman konsep diatas 
nilai 75. 
 Berdasarkan tabel 4.3 dan gambar 4.1  kategorisasi hasil tes pemahaman 
konsep peserta didik kelas eksperimen diuraikan lebih lanjut untuk melihat 
kemampuan peserta didik dalam  menjawab soal disetiap indikator pemahaman 
konsep dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
 Tabel 4.4:  Kategorisasi Kemampuan Peserta Didik Kelas XI MIA 1 (Kelas  









1 Translasi 41 61 
2 Interpretasi 14 21 
3 Ekstrapolasi 12 18 
Jumlah 67 100 
 Selain  dari  tabel 4.4 kategorisasi kemampuan peserta didik kelas XI MIA 1 
(kelas  eksperimen)  menjawab soal pemahaman konsep pada gambar berikut: 
 
 Gambar 4.2: Grafik Kategorisasi Kemampuan Peserta Didik Kelas XI MIA 














Indikator Tes Pemahaman Konsep 
Kemampuan Peserta Didik Kelas 






Dari tabel 4.4 dan gambar 4.2 di atas, menunjukkan bahwa kemampuan 
peserta didik dalam menjawab soal  pemahaman konsep dari setiap indikator 
memiliki persentase yang berbeda. Dengan jumlah soal sebanyak 30 diujikan kepada  
21 orang peserta didik, maka keseluruhan jumlah butir soal untuk kelas eksperimen 
sebanyak 630 butir soal. Indikator ekstrapolasi merupakan indikator  dengan 
kesalahan peserta didik terbanyak,  dengan jumlah kesalahan sebanyak 41 butir soal, 
dan persentase kesalahan sebesar 61%. Indikator translasi merupakan indikator 
dengan kesalahan terendah, dengan jumlah kesalahan sebanyak 12 butir soal, dan 
persentase kesalahan sebesar 18%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa indikator 
ekstrapolasi merupakan indikator yang dengan kesalahan terbanyak peserta didik. 
b) Analisis deskriptif hasil tes pemahaman konsep  peserta didik yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran konvensional peserta didik SMAN 2 Bantaeng 
Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep kelas XI MIA 3 (kelas pembanding) 
setelah diajar  dengan menggunakan model pembelajaran konvensional. Maka 
diperoleh data tes pemahaman konsep fisika yang disajikan dalam bentuk tabel 
distribusi frekuensi pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 4.5:  Distribusi Frekuensi Nilai Tes Pemahaman Konsep Peserta Didik 















Dari tabel  4.5 dapat ditunjukkan nilai hasil tes pemahaman konsep peserta 
didik pada  kelas pembanding terdapat 5 orang peserta didik yang memperoleh nilai 
tertinggi dari 21 jumlah peserta didik  yang mengikuti tes tersebut,  yaitu dengan nilai 
90, terdapat 1 orang peserta didik yang memperoleh 80, terdapat 2 orang peserta didik 
memperoleh nilai 83, pada nilai 86 dan 87 jumlah peserta didik yang memperoleh 
nilai tersebut sama yaitu masing-masing sebanyak 3 orang.  Dan sebanyak 7 orang 
peserta diidk yang memperoleh nilai di bawah 75 yang tersebar ke dalam interval 
nilai yaitu nilai 70  sebanyak 2 orang peserta didik, nilai 66 sebanyak 4 orang peserta 
didik, dan nilai 53 sebanyak 1 orang peserta didik. 
Data-data pada tabel 4.4 di atas disajikan sebagai acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4.6:  Data Nilai Tes Pemahaman Konsep  Peserta Didik  Kelas  XI MIA  








Standar Deviasi 11,14 
Variance 124,14 
Sum 1672,00 
Berdasarkan hasil tabel deskriptif dapat ditunjukkan hasil tes pemahaman 
konep pada kelas pembanding nilai minimum atau nilai terendah yang diperoleh 





tertinggi yang diperoleh peserta didik setelah tes sebesar 90. Untuk mean yaitu nilai 
rata-rata yang  diperoleh di kelas pembanding setalah tes,sebesar 79,61. Untuk  
standar deviasi, varians,dan sum diperoleh sebesar 11,14, 124,14 dan 1672,00. 
Dari hasil statistik deskriptif maka pemahaman konsep peserta didik yang 
diajar dengan model pembelajaran konvensional dikategorisasikan pada tabel 4.6  
berikut: 
Tabel 4.7 :  Kategorisasi Pemahaman Konsep Peserta Kelas XI MIA 3 (Kelas  









    7 33,3 Kurang 
75-83 3 4,8 Cukup 
84-92 15 71,4 Baik 
93-100 5 23,8 Sangat Baik 
Jumlah 21 100  
Semantara itu, kategorisasi pemahaman konsep peserta kelas XI MIA 3 (kelas  
pembanding)  SMAN 2 Bantaeng juga dapat dilihat pada grafik berikut: 
 
 Gambar 4.3: Grafik Kategorisasi Pemahaman Konsep Peserta Kelas XI MIA 
1 (Kelas pembanding)  dan Kelas XI MIA 3 (Kelas Pembanding) 















Kategorisasi Hasil Tes Pemahaman 





 Berdasarkan  tabel 4.7  dan gambar 4.2  kategori hasil tes pemahaman konsep 
fisika peserta didik menunjukkan bahwa sebaran nilai tes pemahaman konsep kelas 
pembanding pada kategori baik, diperoleh sebanyak 11 orang peserta didik dengan 
presentase sebesar 52,4%. Pada kategori cukup, diperoleh sebanyak 3 orang peserta 
didik dengan peresentasi 14,3%. Untuk kategori sangat baik, tidak ada peserta didik 
yang berada pada kategori tersebut, namun pada kategori kurang terdapat 7 orang 
peserta didik dengan persentase 33,3%. Dari hal tersebut, menunjukkan bahwa 
terdapat 7 orang  peserta didik pada kelas pembanding memiliki kemampuan 
pemahaman konsep di bawah nilai 75. 
 Berdasarkan tabel 4.7  dan gambar 4.3  kategorisasi hasil tes pemahaman 
konsep peserta didik kelas eksperimen diuraikan lebih lanjut untuk melihat 
kemampuan peserta didik dalam  menjawab soal disetiap indikator pemamahaman 
konsep dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
Tabel 4.8 : Kategori Kemampuan Peserta Didik Kelas XI MIA 3 (Kelas    









1 Translasi 24 19 
2 Interpretasi 36 28 
3 Ekstrapolasi 67 53 
Jumlah 127 100 
  Selain  dari  tabel  4.8 kategorisasi kemampuan peserta didik kelas XI MIA 3 






Gambar 4.4 : Grafik Kategorisasi Kemampuan Peserta Didik Kelas XI MIA 
3 (Kelas Pembanding ) Menjawab Soal   Pemahaman Konsep 
Dari tabel 4.8 dan gambar 4.4 menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik 
dalam menjawab soal  pemahaman konsep dari setiap indikator memiliki persentase 
yang berbeda. Dengan jumlah soal sebanyak 30 yang diujikan kepada  21 orang 
peserta didik, maka keseluruhan jumlah butir soal untuk kelas pembanding sebanyak 
630 butir soal. Indikator ekstrapolasi merupakan indikator  dengan kesalahan peserta 
didik terbanyak,  dengan jumlah kesalahan sebanyak 67 butir soal, dan persentase 
kesalahan sebesar 53%. Indikator translasi merupakan indikator dengan kesalahan 
terendah, dengan jumlah kesalahan sebanyak 12 butir soal, dan persentase kesalahan 
sebesar 19%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa indikator ekstrapolasi merupakan 
indikator yang dengan kesalahan terbanyak peserta didik. 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial yang digunakan pada penelitian ini, yaitu uji prasyarat 















Indikator Tes Pemahaman Konsep 
Kemampuan Peserta Didik Kelas Pembanding 





a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data hasil tes pemahaman konsep 
fisika peserta didik kelas eksperimen dan kelas pembanding terdistribusi normal atau 
tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov-
smirnov. Berikut tabel hasil uji normalitas data mengunakan SPPS Ibm 20: 
Tabel 4.9 : Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen 
Tests Of Normality 
                Kolmogorov-Smirnov 
Statistic Df Sig. 
Kelas Eksperimen  .209 21 .0017 
 Berdasarkan tabel hasil uji normalitas tes pemahaman konsep fisika kelas 
eksperimen yaitu kelas yang diajar dengan model cooperative script menggunakan 
metode gasing berbantuan media couple card dengan analisis Kolmogorov Smirnov 
diperoleh nilai statistic sebesar 0,209 Untuk df (Degree of Freedom) yaitu sebuah 
derajat kebebasan sebesar 21. Kemudian taraf signifikan yang diperoleh sebesar 
0,017. Nilai taraf signifikan dari uji Kolmogorov Smirnov lebih kecil dari nilai taraf 
    0,05 (sig < 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data hasil tes pemahaman 
konsep pada kelas eksperimen tidak terdistribusi normal. Dengan sebaran tes 







Gambar 4.5: Grafik Distribusi Normalitas Tes Pemahaman Konsep Peserta  
         Didik dengan Model Cooperative Script Menggunakan Metode  
        Gasing Berbantuan Media Couple Card 
 Dari gambar di atas, menunujukkan bahwa titik-titik yang menunjukkan 
jumlah data atau variasi data  berada pada jarak dekat dengan garis kurva normal. 
Data dikatakan terdistribusi normal jika titik-titik  tersebut menempel pada garis 
kurva normal atau jarak antara titik dengan kurva normal saling berdekatan, dan 
begitupun sebaliknya. Dari gambar, menunjukkan bahwa data tidak terdistribus 
normal, karena sebaran titik-titik tersebut tidak menempel pada garis kurva normal. 
Uji normalitas kelas pembanding dapat  dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
Tabel 4.10 : Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Kelas Pembanding 
Tests Of Normality 
                Kolmogorov-Smirnov 
Statistic Df Sig. 
Kelas 
Pembanding 
.240 21 .003 
Berdasarkan tabel 4.10  di atas, pada kelas pembanding yaitu kelas yang diajar 





sebesar 0,240. Sementara, nilai df (Degree of Freedom) sebesar 21. Untuk taraf 
signifkan yang diperoleh dari uji tersebut, sebesar 0,003. Nilai signifikan yang lebih 
kecil dari nilai signifikan yang lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 (sig < 0,05). 
Sebaran tes pemahaman konsep peserta didik pada kelas kontol dapat dilihat pada 
gambar berikut: 
 
Gambar 4.6 : Grafik Distribusi Normalitas Tes Pemahaman Konsep Peserta   
Didik yang Model Konvensional (Model Pembelajaran langsung) 
 Berdasarkan gambar 4.6 menunjukkan titik-titik dan sebuah garis lurus. 
Titik-titik tersebut merupakan titik-titik yang mewakili data,  jumlah titik-titik yang 
banyak menunjukkan variasi data yang semakin bertambah, begitupun dengan 
sebaliknya. Garis lurus menggambarkan sebuah garis kurva normal. Data dikatakan 
terdistribusi normal apabila titik-titik  tersebut menempel dengan garis kurva normal 
atau jarak antara titik dengan kurva normal saling berdekatan. Dari gambar tersebut, 
menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal, karena sebaran titik-titik tersebut 





Dari kedua hasil uji normalitas di atas, kelas eksperimen dan kelas 
pembanding memiliki data-data hasil penelitian yang tidak terdistribusi normal. 
Sehingga, untuk pengujian hipotesis dilanjutkan dengan uji hipotesis statistik non 
parametrik. 
b. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data hasil tes 
pemahaman konsep peserta didik tidak terdistribusi normal, baik kelas eksperimen 
maupun kelas pembanding. Dari hal tersebut, pengujian dilanjutkan dengan uji 
statistik non-parametrik. Uji yang digunakan adalah Uji Mann-Whitney (U) pada taraf 
signifikan α = 0,05. Dilihat dari jumlah sampel penelitian yang  lebih besar dari 20 
(N>20), maka pengujian hipotesisnya dilakukan menggunakan uji Z.  
Uji Mann-Whitney digunakan  untuk mengetahui perbedaan median kelompok 
bebas apabila skala data variabel terikatnya berada pada ordinal atau interval tetapi 
tidak terdistribusi normal dan sumber data yang digunakan berasal dari 2 kelompok 
yang berbeda (Susiladawati, dkk., 2017:57). Berikut pengujian hipotesis 
menggunakan program SPSS ibm 20. 




Hasil Tes Pemahaamn 
Konsep 
Mann-Whitney U 140.500 
Wilcoxon W 371.500 
Z -2.886 





Dari tabel 4.11  pada baris Z diperoleh nilai Zhitung  sebesar 2,886 dan  pada 
nilai  Ztabel diperoleh sebesar 1,96.  Nilai tersebut diperoleh dari nilai tabel  Z yang 
berada pada nilai        (Sig 0,05). Nilai Zhitung > Ztabel, menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. Kemudian, dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) nilai yang 
diperoleh sebesar 0,004. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai        yang 
menunjukkan pula  bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga, terdapat perbedaan 
yang signifikan  antara peserta didik yang peserta didik diajar dengan model 
cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media couple card dan 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran  pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model 
cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media couple 
card 
 Kelas ekperimen yaitu kelas XI MIA 1 merupakan kelas yang diberikan 
perlakuan dengan menggunakan model cooperative script menggunakan metode 
gasing berbantuan media couple card. Tujuan dari penggunaan model,metode, dan 
media  pembelajaran  tersebut  dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta 
didik, dengan  membuat  seluruh peserta didik dapat berperan aktif selama proses 
pembelajaran setelah diberikan perlakuan tersebut. 
 Sebelum penerapan  model, metode, dan media tersebut peneliti melakukan 





wawancara oleh pendidik dan peserta didik. Dari hasil  wawancara tersebut, diperoleh 
informasi bahwa model pembelajaran yang digunakan di sekolah  terkhusus pada 
pembelajaran fisika hanya menggunakan model pembelajaran langsung. Selain itu, 
metode gasing dan media couple card belum pernah diterapkan. Nilai dari hasil 
belajar peserta didik masih dalam taraf cukup. 
 Penerapan model cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan 
media couple card pada kelas eksperimen dilakukan selama tiga kali pertamuan, 
dengan pokok bahasan materi yaitu alat-alat optik. Setiap pertemuan 2 JP (90 menit). 
Dan satu kali pertemuan untuk melakukan tes pemahaman konsep. Tes pemahaman 
konsep berbentuk soal pilihan ganda dengan jumlah butir sola sebanyak 30 dan durasi 
pengerjaan soal dilakukan selama 60 menit. Di dalam soal, memuat 3 indikator 
pemahaman konsep yaitu translasi, interpretasi, dan ekstrapolasi.  
 Berdasarkan  hasil analisis deskriptif pemahaman konsep peserta didik kelas 
XI MIA 1 menunjukkan bahwa seluruh peserta didik memperoleh nilai di atas  KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu dengan nilai KKM 75. Dari hasil tes, frekuensi 
terbanyak terdapat pada kategori sangat tinggi  dengan nilai 90. Dan terdapat 5 orang 
peserta didik berada pada kategori sangat tinggi. Sehingga, dapat dikatakan 
pemahaman konsep peserta didik kelas XI MIA 1 sangat baik. Namun, kemampuan 
peserta didik dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep dilihat dari setiap 
indikator pemahaman konsep, kesalahan terbanyak berada pada indikator ekstrapolasi 
dengan jumlah kesalahan  sebanyak 41 butir soal dari total kesalahan untuk semua 





 Salah satu faktor yang mempengaruhi hal tersebut, adanya penerapan model 
cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media couple card dalam 
proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran, seluruh peserta didik memiliki 
peran dan tanggung jawab yang sama untuk menyampaikan materi pembelajaran dan 
memberikan koreksi terhadap materi pembelajaran yang disampaikan oleh 
pasangannya. Kemudian, keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran juga 
terlihat saat pembentukan kelompok baru dengan jumlah anggota 4 sampai 5 orang 
untuk bermain  kartu berpasangan (couple card). Dimana setiap anggota dalam 
kelompok mengungkapkan gagasan atau ide-idenya untuk mencocokkan kartu 
tersebut. Dan bersaing dengan kelompok lainnya untuk memperoleh poin tertinggi. 
Kegitan tersebut merupakan proses untuk melakukan evaluasi terhadap materi yang 
telah  dipelajari oleh peserta didik. Saat pencocokan kartu berpasangan, sebanyak 3 
kartu terdapat beberapa kelompok yang melakukan kesalahan saat menjawab dan 
mencocok soal pada indikator ekstrapolasi. Seperti, dalam menyipsikan suatu data 
kedalam sekelompok data.  Sehingga, dari kesalahan tersebut dilakukan pemantapan 
materi oleh pendidik dengan metode gasing, seluruh peserta didik memberikan 
perhatian penuh dan memahami materi dengan mudah.   
 Model, metode, dan media pembelajaran yang digunakan sangat menunjang 
untuk peningkatan pemahaman konsep peserta didik, sebab ketiga hal tersebut 
masing-masing memberikan kontribusi. Model cooperative script, yang berada pada 
paham konstruktivisme dimana pengetahuan dibentuk berdasarkan pengalaman 





didik saling bekerja dan membantu untuk memahami dan memecahkan permasalahan 
dalam materi pembelajaran sehingga terbentuk proses pembelajaran bermakna 
sehingga materi pelajaran dapat dipahami. Metode gasing, merupakan metode yang 
mengutamakan pemahaman dalam menyelesaikan suatu bentuk soal dan penggunaan 
persamaan- persamaan sederhana. Dan media couple card adalah sebuah media yang 
digunakan untuk mengevaluasi peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran, 
dimana media tersebut memberikan suasana yang lebih menarik dalam mengerjakan 
tugas evaluasi dan lebih mudah memahami materi sehingga materi yang dipelajari 
lebih mudah untuk dipahami. 
2. Gambaran  pemahaman  konsep peserta didik yang  diajar dengan  model 
pembelajaran konvensional  
 Kelas pembanding yaitu kelas XI MIA 3 merupakan kelas yang tidak 
diberikan perlakuan dengan menggunakan  model pembelajaran langsung dengan 
metode ceramah dan diskusi. Peneliti ingin melihat bagaimana pemahaman konsep 
peserta didik yang tidak diajar dengan model cooperative script menggunakan 
metode gasing berbantuan media couple card untuk dibandingkan dengan kelas diajar 
dengan model, metode, dan media tersebut. 
 Proses pembelajaran pada kelas pembanding dilakukan selama tiga kali 
pertemuan, dengan pokok bahasan materi yaitu alat-alat optik. Setiap pertemuan 2 JP 
(90 menit). Dan satu kali pertemuan untuk melakukan tes pemahaman konsep. Tes 
pemahaman konsep berbentuk soal pilihan ganda dengan jumlah butir soal sebanyak 





 Berdasarkan hasil analisis deskriptif pemahaman konsep peserta didik kelas 
XI MIA 3 menunjukkan bahwa terdapat 7 orang peserta didik yang memperoleh nilai 
di bawah KKM, dan sebagian peserta didik memperoleh nilai yang berada pada 
kategori cukup dan tinggi serta tidak ada peserta didik yang yang berada pada 
kategori sangat tinggi. Dari hasil tes,  kemampuan peserta didik menjawab soal 
dilihat dari indikator pemahaman konsep yaitu indikator ekstrapolasi merupakan 
indikator dengan kesalahan terbanyak dengan jumlah kesalahan  sebanyak 67 butir 
soal dari total kesalahan untuk semua indkator yaitu 127 butir soal dengan persentase 
sebesar 53% . Jika dilihat  dari persentasi  ketuntasan, kelas XI MIA 3 memiliki 
pesersentase ketuntasan sebesar 66,7% berbeda kelas kelas XI MIA 1 yang memiliki 
persertase ketuntasan sebesar 100%.  Dari hasil tersebut, maka peserta didik pada 
kelas XI MIA 1 memiliki tingkat pemahaman konsep masih dalam taraf cukup.  
 Selama proses pembelajaran berlangsung, tidak semua peserta didik fokus 
memperhatikan materi pembelajaran yang disampaikan. Ada beberapa peserta didik  
 ketika materi pembelajaran disampaikan hanya fokus ke hal lain, seperti berbicara 
dengan temannya  yang tidak terkait dengan materi pembelajaran.  Meskipun, telah 
ditegur peserta didik tersebut masih tetap mengulangi tindakan yang sama. Maka, saat 
diminta untuk memberikan tanggapan atau ide terkait materi pembelajaran tidak 
semua peserta didik berperan aktif, begitupun  saat diskusi  tidak semua anggota 
kelompok berperan dan bekerja sama dalam kelompoknya. Untuk penyelesaian tugas, 
peserta didik masih kurang paham pada soal analitis dengan indikator pemahaman 





paham.  Namun terkadang kebanyakan dari mereka memberikan ekspresi  kurang 
paham atau mengangguk. Sehingga, membuat pemahaman mereka terhadap materi 
pembelajaran menjadi terbatas dan rata-rata nilai saat tes pemahaman konsep berada 
dalam taraf cukup. 
3. Perbedaan pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model 
cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media couple dan 
peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil 
tes pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model cooperative script 
menggunakan metode gasing berbantuan media couple card dan peserta didik yang 
tidak diajar dan  peserta didik yang diajar  dengan model konvensional berdasarkan 
hasil uji mann-whitney dimana nilai bahwa Zhitung > Ztabel dan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) leih kecil dari nilai       . Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis Ho 
ditolak dan Ha diterima, dengan kata lain terdapat perbedaan hasil tes pemahaman 
konsep antara kelas peserta didik yang yang diajar dengan model cooperative script 
menggunakan metode gasing berantuan media coople card dan kelas  peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. 
Model pembelajaran cooperative script merupakan model pembelajaran 
berada pada sistem pembelajaran student center. Peserta didik memiliki peran yang 
lebih dominan selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, seluruh peserta didik 





berperan sebagai fasilitator dalam gproses pembelajaran.  Model cooperative script 
adalah model pembelajaran dimana peserta didik bekerja secara berpasangan untuk 
menemukan ide atau gagasan terkait dengan materi pembelajaran.  Saat, penerapan 
model pembelajaran cooperative script setiap pasangan memiliki peran sebagai 
pembaca dan pendengar, dan saling bertukar peran. Pembaca adalah peserta didik 
yang memiliki peran untuk menjelaskan materi yang telah dirangkum kepada 
pasangannya atau pendengar. Pendengar peserta didik yang memiliki peran untuk 
mengoreksi dan melengkapi  ide-ide yang kurang lengkap. Kelebihan dari model ini, 
adalah semua peserta didik memiliki tanggung jawab untuk memahami  materi 
pembelajaran. Kelemahan dari model ini, hanya dapat diterapkan untuk mata 
pelajaran tertentu dan memerlukan waktu yang cukup lama.  
Hal tersebut, juga didukung oleh teori yang dikemukakan Trianto (2007:143)  
bahwa pembelajaran cooperative script berada pada paham konstruktivisme. 
Pemecahan masalah dilakukan bersama dan disimpulkan bersama, pendidik berperan 
sebagai fasilitas peserta didik yang mengarahkan untuk mencapai tujuan belajar. Pada 
interaksi peserta didik terjadi kesepakatan, diskusi, meyampaikan pendapat dari ide-
ide pokok materi, saling mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan, 
membuat kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang terjadi adalah interaksi dominan 
peserta didik dengan peserta didik. Kemudian, oleh Hidayatulloh (2016:6-7)   model 
cooperative script yaitu mampu meningkatkan daya berpikir kritis dan 
mengembangkan  jiwa keberanian dalam mengungkapkan hal-hal baru, serta peserta 





Sedangkan, kelemahaman dari model cooperative script  yaitu tidak semua peserta 
didik mampu menerapakan model ini, sehingga menyita banyak waktu untuk 
menjelaskan model pembelajaran tersebut. 
Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang berpusat 
pada pendidik atau teacher center. Pendidik memiliki peranan penting selama proses 
pembelajaran, dari menyajikan materi sampai memberikan solusi terhadap masalah-
masalah yang dikemukakan pada materi pembelajaran. Secara umum, penerapan 
model konvensional selalu ditandai dengan ceramah yang disertai penjelasan oleh 
pendidik, pembegian tugas dan latihan. Selama proses pembelajaran, peserta didik 
memiliki kesempatan untuk memberikan pernyataan paham dan  pertanyaan tentang 
materi pembelajaran atau meminta penjelasan kembali jika tidak memahami materi 
pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik. Selanjutnya, semua proses 
pembelajaran kembali ke pendidik dan peserta didik lebih dominan menjadi pelaku 
pasif. Kelebihan dari model konvensional ini, antara lain pendidik dapat 
menggunakan waktu pembelajaran secara efektif, dan memuat rancangan 
pmebelajaran sesuai dengan materi. Dari kelebihan model tersebut, terdapat beberapa 
kekurangan yaitu keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada keterampilan 
pendidik, dan selama pembelajaran cenderung memberi serta menyerahkan. 
 Hal tersebut juga didukung oleh teori yang dikemukakan oleh Hanafy (2017: 
106-107) bahwa kelebihan dari model konvensional yaitu, dapat diterapkan secara 
efektif dalam kelas yang kecil maupun kelas yang besar maupun kecil,  cara yang 





bergantung pada kemampuan refleksi pendidik dapat terus menerus mengevaluasi dan 
memperbaikinya. Dan kelemahan dari model ini yaitu, pendidik merupakan pusat 
dalam cara penyampaian, maka kesuksesan pembelajaran bergantung kepada 
pendidik, dan demonstrasi bergantung pada keterampilan pengamatan peserta didik. 
 Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terkait materi 
pembelajaran, maka pendidik membuat kelompok baru untuk bermain kartu 
berpasangan atau couple card. Setiap anggota kelompok, saling bekerja sama untuk 
untuk mencocokkan kartu tersebut dan bersaing dengan kelompok lain untuk 
memperoleh skor tertinggi.  Penguatan terhadap materi pembelajaran pendidik 
menggunakan metode gasing, sebagai metode gampang, asyik dan menyenangkan. 
Pendidik menjelaskan materi dengan sederhana dan meberikan ilustrasi-ilustra 
penyelesaian soal dengan menggunakan logika setelah itu rumus menyesuaikan.  
 Hal tersebut membuat peserta didik dapat mengoptimalkan hasil tes 
pemahaman konsep dalam proses pembelajaran. Sedangkan pada model 
pembelajarankonvension, lebih cenderung membuat peserta didik sebagai pelaku 
pasif dalam proses pembelajaran karena peserta didik merasa tidak memiliki peran 
dan tanggung jawab .untuk memahami materi. Secara operasional, kedua model 
tersebut diterapkan pada saat mengajar materi pembelajaran yang sama. Maka pada 
penerapan model cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan media 
couple card  dapat dikatakan memberikan pengaruh yang lebih baik dibandingkan 





Hasil penelitian ini di dukung oleh penelitian peneliti sebelumnya 
yang dilakukan oleh Pertiwi (2017) dengan judul The Implementation of 
Cooperative Script Technique in Teaching Reading Comprehension to the 
Student of  Senior High School. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
teknik cooperative script dapat mempengaruhi pemahaman peserta didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rusdi, dkk., (2016) dengan judul 
Student’s Physics Achievement Through Gasing Physics Learning. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa dalam data penelitian 100% peserta didik 
yang belajar fisika melalui pembelajaran fisika gasing memperoleh skor 
kategori tertinggi setelah mengikuti tes. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dan Ahmadi (2019) dengan 
judul Keterlaksanaan Pembelajaran Kooperatif Teams Games Tournament 
Teknik Couple Card untuk Meningkatkan Hasil Belajar. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pada tingkatan kelas eksperimen, kelas replikasi 1, dan 
kelas replikasi 3 penggunaan model kooperatif teams games tournament 
teknik couple card terlaksana dengan baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Lestari,dkk., (2016) dengan judul 
Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Kontekstual Berbasis Fisika 
Gasing (Gampang, Asyik, dan Menyenangkan) pada Materi Suhu dan Kalor 
di SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul pembelajaran fisika 
memiliki presentasi nilai efektivitas sebesar 87,52% yang diperoleh dari uji 





Penelitian yang dilakukan oleh Fatukhrofi (2015) dengan judul 
Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Script dengan Metode 
Praktikum terhadap Kemampuan Multirepresentasi Peserta Didik dala 
Pembelajaran Fisika Kelas X di SMA Muhammadiyah 3 Jember. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kemampuan multirepesentasi peserta didik 
menjadi lebih baik setalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
script. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati (2017) dengan judul 
Pengaruh Model Think Pair Share Berbantuan Media Couple card Tema 
Bunyi terhadap Pemahaman Konsep dan Kemampuan Berkomunikasi 
Ilmiah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model think pair share 
berbantuan media couple card berpengaruh terhadap pemahaman konsep 









A. Kesimpulan  
Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Hasil tes pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran cooperative script menggunakan metode gasing berbantuan 
media couple card pada kelas XI MIA 1 SMAN 2 Bantaeng dikategorikan 
dalam kategori sangat baik dengan nilai rata-rata sebesar 879,38. 
2. Hasil tes pemahaman konsep peserta didik yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional pada kelas XI MIA 3 SMAN 2 Bantaeng 
dikategorikan dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 79,61. 
3. Terdapat perbedaan  pemahaman konsep yang signifikan antara peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran cooperative script menggunakan 
metode gasing berbantuan media couple card  dan peserta didik yang diajar 
dengan model pembelajaran konvensional  yaitu, dengan nilai Zhitung > Ztabel  
(12,886 > 1,96) dan dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil nilai taraf 
signifikan 0,05 (Sig. diperoleh nilai sebesar 0,004 menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil penelitian yang tealah diperoleh, maka implikasi 





1. Pemilihan model, metode, dan media pembelajaran yang tepat dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik. Untuk 
mata pelajaran fisika terdapat perbedaan pemahaman konsep antara peserta 
didik yang diajar dengan model cooperative script menggunakan metode 
gasing berbantuan media couple card dan peserta didik yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. 
2. Hasil penelitian ini, menyebabkan peserta didik mengetahui tingkat 
kemampuan  yang dimiliki dalam  mengerjakan soal pemahaman konsep 
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NILAI PEMAHAMAN KONSEP SEBELUM DIMATCHINGKAN 
1. Kelas Eksperimen 
No 
XI.Mia 1 
NIS Nama L/P 
Nilai Ulangan 
Harian 
1 19060 ADNAN HIDAYAT L 67 
2 190061 ALFAHRI L 69 
3 190062 AMRAN AMIRUDDIN L 73 
4 190063 ANDI LARAS P 85 
5 190064 ANGGITA DWI NAMIRA P 80 
6 190065 ASMIRA P 65 
7 190066 FIRDA AKHIRA P 87 
8 190067 ISMAIL WAHID L 75 
9 190069 KARINA RAMADANI P 84 
10 190070 LISDA.K P 68 
11 190071 MUH. FACHRUL SYAFAR L 50 
12 190072 MUH. FAJRI. R L 50 
13 190073 MUH. LUTHFI L 69 
14 190074 MUH. ALIF L 70 
15 190975 NITA ARTIKA SARDEFI P 68 
16 190076 NOVIYANTI P 90 





18 190078 NURLAELA P 89 
19 190079 RIAN HIDAYAT L 79 
20 190080 RINI ANGGRAENI P 80 
21 190081 RIPAL L 80 
22 190082 RISMAWANTI P 90 
23 190083 ROSDIANA P 74 
24 190084 SALVIRA FITRI AUDYA P 80 
25 190085 SERLY AYU LESTARI P 70 
26 190086 TRI AMINARTI P 86 
27 190087 WIWI P 78 
28 190088 ZAENAL L 50 
29 190089 CANDRA ARGA DINATA L 40 
RATA-RATA 73,65 
2. Kelas Pembanding 
No 
XI.Mia 3 
NIS Nama L/P 
Nilai Ulangan 
Harian 
1 190119 A.BAUNG L 60 
2 190120 AAN PRATAMA L 89 
3 190121 DIRWAN L 50 
4 190122 FADIL ACHMAD L 50 
5 190123 FAHRUL ACHMAD ADRIAN L 70 
6 190124 FIBRI NOVITA APRIANTI P 60 





8 190126 IRMA AYU KRISTIANA P 86 
9 190127 KARMAN L 73 
10 190129 MAHMUDDIN L 85 
11 190130 MUH. DIMAS L 69 
12 190131 MUH. IRMAN NUR L 50 
13 190132 MUH. JAFAR L 90 
14 190133 NIDIA P 87 
15 190134 NURRESKI AULIA P 79 
16 190135 NUR RISMA P 90 
17 190136 NURFADILA P 80 
18 190137 NURUL ANA P 78 
19 190138 NURUL FADILA P 80 
20 190139 NYNDA RIVANI P 75 
21 190140 RESKY AMARANICA. A P 64 
22 190141 RISMA SURANTA P 80 
23 190142 SAHRIR L 78 
24 190143 SALDY L 80 
25 190144 SRI LENNY P 75 
26 190145 SUNNIATI P 80 
27 190146 ULI SARTIKA P 90 








NILAI PEMAHAMAN KONSEP SETELAH DIMATCHINGKAN 
1. Kelas Eksperimen 
No 
 (XI.Mia 1) 
NIS Nama L/P 
Nilai Ulangan 
Harian 
1 190061 ALFAHRI L 69 
2 190062 AMRAN AMIRUDDIN L 73 
3 190063 ANDI LARAS P 85 
4 190064 ANGGITA DWI NAMIRA P 80 
5 190066 FIRDA AKHIRA P 87 
6 190067 ISMAIL WAHID L 75 
7 190069 KARINA RAMADANI P 84 
8 190071 MUH. FACHRUL SYAFAR L 50 
9 190072 MUH. FAJRI. R L 50 
10 190073 MUH. LUTHFI L 69 
11 190074 MUH. ALIF L 70 
12 190076 NOVIYANTI P 90 
13 190077 NUR ALIKA ISMA P 90 
14 190078 NURLAELA P 89 





16 190081 RIPAL L 80 
17 190082 RISMAWANTI P 90 
18 190084 SALVIRA FITRI AUDYA P 80 
19 190086 TRI AMINARTI P 86 
20 190087 WIWI P 78 
21 190088 ZAENAL L 50 
Rata-Rata 76,38 
 
2. Kelas Pembanding 
No 
Kelas Pembanding (XI.Mia 3) 
NIS Nama L/P 
Nilai Ulangan 
Harian 
1 190120 AAN PRATAMA L 89 
2 190122 DIRWAN L 50 
3 190123 FADIL ACHMAD L 50 
4 190124 FAHRUL ACHMAD ADRIAN L 70 
5 190126 HELSI P 84 
6 190127 IRMA AYU KRISTIANA P 86 
7 190129 KARMAN L 73 
8 190130 MAHMUDDIN L 85 
9 190131 MUH. DIMAS L 69 
10 190133 MUH. JAFAR L 50 





12 190137 NURFADILA P 87 
13 190138 NURUL ANA P 79 
14 190140 NYNDA RIVANI P 90 
15 190142 RISMA SURANTA P 80 
16 190143 SAHRIR L 78 
17 190144 SALDY L 80 
18 190145 SRI LENNY P 75 
19 190146 SUNNIATI P 80 
20 190147 ULI SARTIKA P 90 








NILAI HASIL  TES PEMAHAMAN KONSEP SETELAH DIBERIKAN 
PERLAKUAN 
1. Kelas Eksperimen 
No 
Kelas Eksperimen (XI.Mia 1) 




1 190061 ALFAHRI L 90 
2 190062 AMRAN AMIRUDDIN L 90 
3 190063 ANDI LARAS P 90 
4 190064 ANGGITA DWI NAMIRA P 93 
5 190066 FIRDA AKHIRA P 90 
6 190067 ISMAIL WAHID L 87 
7 190069 KARINA RAMADANI P 87 
8 190071 MUH. FACHRUL SYAFAR L 83 
9 190072 MUH. FAJRI. R L 87 
10 190073 MUH. LUTHFI L 93 
11 190074 MUH. ALIF L 90 
12 190076 NOVIYANTI P 93 
13 190077 NUR ALIKA ISMA P 93 





15 190079 RIAN HIDAYAT L 87 
16 190081 RIPAL L 90 
17 190082 RISMAWANTI P 90 
18 190084 SALVIRA FITRI AUDYA P 87 
19 190086 TRI AMINARTI P 90 
20 190087 WIWI P 87 
21 190088 ZAENAL L 87 
Rata-rata 89,38 
 
2. Kelas Pembanding 
No 
Kelas Pembanding (XI.Mia 3) 




1 190120 AAN PRATAMA L 90 
2 190122 DIRWAN L 66 
3 190123 FADIL ACHMAD L 53 
4 190124 FAHRUL ACHMAD ADRIAN L 66 
5 190126 HELSI P 83 
6 190127 IRMA AYU KRISTIANA P 66 
7 190129 KARMAN L 83 
8 190130 MAHMUDDIN L 87 
9 190131 MUH. DIMAS L 90 





11 190134 NIDIA P 90 
12 190137 NURFADILA P 86 
13 190138 NURUL ANA P 70 
14 190140 NYNDA RIVANI P 87 
15 190142 RISMA SURANTA P 86 
16 190143 SAHRIR L 87 
17 190144 SALDY L 90 
18 190145 SRI LENNY P 80 
19 190146 SUNNIATI P 70 
20 190147 ULI SARTIKA P 90 















ANALISIS JAWABAN HASIL  TES PEMAHAMAN KONSEP  
Keterangan: 
T : Indikator translasi 
I : Indikator interpretasi 
E : Indikator ektrapolasi 
1. Kelas Eksperimen 
N
O 
Nama Peserta Didik 





































1 Allfahri 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
2 Amran Amiruddin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
3 Andi Laras 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
4 Anggita Dwi Namira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
5 Firda Akhira 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
6 Ismail Wahid 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
7 Karina Ramadani 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 Muh. Fachrul Syafar 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
9 Muh. Fajri. R 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 





11 Muh. Alif 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
12 Noviyanti 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 Nur Alika Isma 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 Nurlaela 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
15 Rian Hidayat 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
16 Ripal 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
17 Rismawanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
18 Salvira Fitri Audya 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
19 Tri Aminarti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
20 Wiwi 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 Zaenal 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
Lanjutan Nomor soal 
N
O 
Nama Peserta Didik 

























1 Allfahri 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
2 Amran Amiruddin 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 90 
3 Andi Laras 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 90 
4 Anggita Dwi Namira 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 93 
5 Firda Akhira 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
6 Ismail Wahid 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 87 
7 Karina Ramadani 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 87 
8 Muh. Fachrul Syafar 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 83 
9 Muh. Fajri. R 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 87 
10 Muh. Luthfi 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 93 





12 Noviyanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 93 
13 Nur Alika Isma 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 93 
14 Nurlaela 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 93 
15 Rian Hidayat 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 87 
16 Ripal 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
17 Rismawanti 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 90 
18 Salvira Fitri Audya 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 87 
19 Tri Aminarti 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
20 Wiwi 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 87 
21 Zaenal 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 87 
2. Kelas Pembanding 
N
O 
Nama Peserta Didik 





































1 Aan Pratama 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
2 Dirwan 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
3 Fadil Achmad 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 
4 Fahrul Achmad Adrian 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
5 Helsi  1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
6 Irma Ayu Kristiana 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
7 Karman 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
8 Mahmuddin  1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 Muh. Dimas 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
10 Muh. Jafar 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 Nidia 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 





13 Nurul Ana 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 Nynda Rivani 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 Risma Suranta 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
16 Sahrir 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
17 Saldy 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
18 Sri Lenni 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
19 Sunniati  0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
20 Uli Sartika 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
21 Yusril  0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 
Lanjutan nomor soal 
N
O 
Nama Peserta Didik 

























1 Aan Pratama 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
2 Dirwan 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 66 
3 Fadil Achmad 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 53 
4 Fahrul Achmad Adrian 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 66 
5 Helsi  1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 83 
6 Irma Ayu Kristiana 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 66 
7 Karman 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 83 
8 Mahmuddin  0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 87 
9 Muh. Dimas 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
10 Muh. Jafar 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 87 
11 Nidia 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
12 Nurfadila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86 





14 Nynda Rivani 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 87 
15 Risma Suranta 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 86 
16 Sahrir 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 87 
17 Saldy 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 
18 Sri Lenni 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 80 
19 Sunniati  1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 70 
20 Uli Sartika 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 90 













B.1 : ANALISIS DESKRIPTIF KELAS  
      EKSPERIMEN 
B.2 : ANALISIS DESKRIPTIF KELAS  
    PEMBANDING 
 
 








ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
1. Buka aplikasi SPSS. Kemudian klik pada icon Variabel view. Lalu, pada kolom 
variabel ketik “data” dan kolom label ketik “kelas eksperimen”. Seperti pada 
gambar berikut: 
 
2. Klik pada icon Data view, kemudian input data penelitian hasil tes 







3. Pada menu SPSS, klik Analyze lalu pilih Descriptive Statistic, dan klik 
Frequences sehingga muncul kotak dialog sperti pada gambar berikut: 
 
Kotak dialog Frequences, klik statistics kemudian klik mean, median, standar 
deviasi, minimum, maksimum, dan varians lalu ok. Sehingga, muncil 








































83.00 1 4.8 4.8 4.8 
87.00 7 33.3 33.3 38.1 
90.00 8 38.1 38.1 76.2 
93.00 5 23.8 23.8 100.0 





ANALISIS DEKSKRIPTIF KELAS PEMBANDING 
1. Buka aplikasi SPSS. Kemudian klik pada icon Variabel view. Lalu, pada 
kolom variabel ketik “data” dan kolom label ketik “kelas pembanding”. 
Seperti pada gambar berikut: 
 
1. Klik pada icon Data view, kemudian input data penelitian hasil tes 







2. Pada menu SPSS, klik Analyze lalu pilih Descriptive Statistic, dan klik 
Frequences sehingga muncul kotak dialog sperti pada gambar berikut: 
 
Kotak dialog Frequences, klik statistics kemudian klik mean, median, standar 
deviasi, minimum, maksimum, dan varians lalu ok. Sehingga, muncil 




















53.00 1 4.8 4.8 4.8 
66.00 4 19.0 19.0 23.8 
70.00 2 9.5 9.5 33.3 
80.00 1 4.8 4.8 38.1 
83.00 2 9.5 9.5 47.6 
86.00 3 14.3 14.3 61.9 
87.00 3 14.3 14.3 76.2 
90.00 5 23.8 23.8 100.0 





























C.1 : ANALISIS NORMALITAS KELAS  
      EKSPERIMEN 
C.2 : ANALISIS NORMALITAS KELAS  
    PEMBANDING 
 
 








ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
1. Buka aplikasi SPSS. Kemudian klik pada icon Variabel view. Lalu, pada 
kolom variabel ketik “data” dan kolom label ketik “kelas eksperimen”. Seperti 
pada gambar berikut: 
 
2. Klik pada icon Data view, kemudian input data penelitian hasil tes 







3. Pada menu SPSS, klik Analyze lalu pilih Descriptive Statistic, dan klik 
Explore sehingga muncul kotak dialog seperti pada gambar berikut: 
 
Kotak dialog Explore klik statistics kemudian Normallity Plot With Test lalu klik  
continue. Sehingga, muncul tampilan ouput sebagai berikut 




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelas 
Pembanding 



















ANALISIS NORMALITAS KELAS PEMBANDING 
1. Buka aplikasi SPSS. Kemudian klik pada icon Variabel view. Lalu, pada 
kolom variabel ketik “data” dan kolom label ketik “kelas pembanding”. 
Seperti pada gambar berikut: 
 
2. Klik pada icon Data view, kemudian input data penelitian hasil tes 







3. Pada menu SPSS, klik Analyze lalu pilih Descriptive Statistic, dan klik 
Explore sehingga muncul kotak dialog sperti pada gambar berikut: 
 
Kotak dialog Fxplore, Kotak dialog Explore klik statistics kemudian Normallity Plot 
With Test lalu klik  continue. Sehingga, muncul tampilan ouput sebagai berikut: 
 




Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Kelas 
Eksperimen 
























analisis uji hipotesis 
 
D.1 : ANALISIS uji hipotesis manual 
D.2 : ANALISIS uji hipotesis spss 
 








ANALISIS UJI HIPOTESIS MANUAL 
Karena uji prasyarat analisis menunjukkan bahwa data hasil belajar tidak terdistribusi 
normal, baik pada kelas eksperimen maupun kelas pembanding, maka pengujian 
dilanjutkan dengan menggunakan uji statistic non-parametrik. Uji yang digunakan 
adalah Uji Mann-Whitney (U) pada taraf signifikan α = 0,05. Karena jumlah sampel 
dalam penelitian lebih besar dari 20 (N>20), maka pengujian hipoteisisnya 
menggunakan uji Z. Langkah-langkah pengujian disajikan sebagai berikut: 
1. Merumuskan Hipotesis Secara Statistik 
Ho : μ1 = μ2 
Ha : μ1 ≠ μ2 
Ho =  Tidak terdapat perbedaan hasil tes pemahaman konsep yang signifikan     
   antara peserta didik yang diajar dengan model cooperative script    
  menggunakan metode gasing berantuan media coople card  dan peserta 
      didik yang diajar dngan model konvensional kelas XI  MIA SMAN 2  
      Bantaeng. 
 Ha =  Terdapat perbedaan hasil tes pemahaman konsep antara peserta didik yang  
    diajar dengan model cooperative script  menggunakan metode gasing 
  berantuan media coople card  dan peserta didik yang diajar dngan model 
     konvensional kelas XI  MIA SMAN 2 Bantaeng. 





Ztabel = Z(0,5)(1 – α) 
 = Z(0,5)(1 – 0,05) 
 = Z(0,5)(0,95) 
    Ztabel = Z(0,475) = 1,96 
3.  Membuat tabel rangking skor hasil belajar 













    
53 1 83 10 
66 3,5 87 19,5 
66 3,5 87 19,5 
66 3,5 87 19,5 
66 3,5 87 19,5 
70 6,5 87 19,5 
70 6,5 87 19,5 
80 8 87 19,5 
83 10 90 31 
83 10 90 31 
86 10 90 31 
86 13 90 31 
86 13 90 31 
87 13 90 31 
87 13 90 31 
87 13 90 31 
90 31 93 40 
90 31 93 40 
90 31 93 40 
90 31 93 40 
90 31 93 40 
n 1 = 21 R 1 = 308,5 n 2= 21 R2 =594,5 
4. Menentukan nilai statistik Mann-Whitney (U) 





                
        
 
    
          
        
 
       
                
                  
Untuk Kelas Eksperimen 
                 
        
 
    
          
         
 
       
               
                 
Nilai U ditentukan dengan mengambil nilai U terkecil dari hasil perhitungan 
diatas, sehingga U = 77,5 
5. Menetukan nilai Z hitung 
        
    
  
 
     Dimana: 
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6. Membuat kesimpulan 
Ho diterima jika Zhitung < Ztabel 
Ha diterima jika Zhitung > Ztabel 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Zhitung = 3,86 dan Ztabel = 1,96. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa Zhitung > Ztabel, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil tes pemahaman konsep yang signifikan antara peserta didik yang 
yang diajar dengan model cooperative script menggunakan metode gasing 
berantuan media coople card kelas dan peserta didik yang diajar dengan model 








ANALISIS UJI HIPOTESIS DENGAN SPSS 
1. Buka program SPSS, kemudian klik pada icon  Variabel View. Pada bagian 
kolom name ketik data untuk baris pertama dan sampel untuk baris kedua. Pada 
bagian kolom label ketik  hasil tes pemahaman konsep untuk baris pertama dan 
kelas untuk baris kedua. Seperti pada gambar berikut: 
 
2. Klik pada kolom values pada baris kedua, lalu masukkan label 1 untuk kelas 







3. Klik ikon Data View lalu masukkan data hasil tes pemahaman konsep pada kolom 
data dan label 1 serta label 2 pada kolom sampel, yang bersesuaian dengan data 
dari kelas masing-masing. Seperti pada gambar berikut: 
 
 
4. Kemudian pada menu SPSS, klik Analyze, pilih Nonparametric test, lalu pilih 







Masukkan label hasil tes pemahaman konsep ke test variable list dan label sampel 
pada Groupping Variable, lalu klik ikon Define Group, lalu masukkan angka 1 
pada group 1 dan angka 2 pada group 2, lalu klik Continue. Berikan centang 


















21 28.31 594.50 
Kelas 
Pembanding 
21 14.69 308.50 









 Hasil Tes 
Pemahaman 
Konsep 
Mann-Whitney U 77.500 






























instrument penelitian  
e.1 : rencana PELAKSANAAN  
     pembelajaran 
e.2 : wacana pembelajaran DAN media 
    pembelajaran 











RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Nama Sekolah : SMAN 2 BANTAENG 
Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas/Semester : XI MIA/Genap 
Materi Pokok : Alat-alat Optik 
Alokasi Waktu : 8 JP 
A. Kompetensi Dasar dan Tujuan Pembelajaran 
Kompetensi Dasar Tujuan Pembelajaran 
3.11 Menganalisis cara kerja alat 
optik menggunakan sifat pemantulan 
dan pembiasan cahaya oleh cermin 
dan lensa 
Selama dan setelah mengikuti 
pembelajaran peserta didik dapat 
menguasai KD 3.11 diunjukkan 
dengan mampu: 
1.  Menguraikan  setiap bagian-
bagian dan fungsi pada mata, kaca 
mata, lup, mikroskop,kamera,dan 
teropong 
2. Mengemukakan  tentang  prinsip 
pembentukan bayangan dan 
perbesaran bayangan pada kaca 







penerapan alat optik dalam 
kehidupan sehari-hari  
 
B. Kegiatan Pembelajaran 
Pertemuan 1 (2 x 45 menit) 





1. Pendidik membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa 
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik 
3. Pendidik menyampaikan materi pokok pemeljaran yaitu “ 
Mata dan Kaca Mata” 
4. Pendidik  menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memberikan apersepsi tentang materi pokok 
Inti 
60 menit` 
1. Pendidik  memberikan wacana yang berisi materi tentang “ 
Mata dan Kaca Mata”. Kemudian, peserta didik membuat 
ringkasan 
2. Pendidik membagi peserta didik mejadi beberapa kelompok, 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 2 orang 
3. Pendidik menetapkan peserta didik yang berperan sebagai 
pembicara dan pendengar. Kemudian, bertukar peran. 
4. Peserta didik yang berperan sebagai pembicara menjelaskan 
materi  dan peserta didik yang berperan sebagai pendengar 






5. Peserta didik melengkapi ringkasan berdasarkan hasil koreksi 
dari peaert didik yang berperan seagai pendengar 
6. Pendidik membagi peserta didik menjadi 6  kelompok 
7. Pendidik memberikan media couple card kepada peserta didik 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik setelah 
pembejaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Setiap perwakilan dari kelompok dipersilahkan untuk 
mengambil 1 kartu pertanyaan. Kemudian, pendidik 
menyebarkan kartu jawaban di depan kelas 
b. Setiap kelompok diberikan waktu 5 menit untuk 
mendiskusikan jawaban dari kartu pertanyaan tersebut 
c. Setiap perwakilan kelompok ke depan kelas mencari kartu 
jawaban  
d. Seetiap kelompok membacakan kartu berpasangan yang 
telah didapat 
e. Kelompok yang memiliki kartu yang bersesuaian dengan 
pertanyaan dan jawaban dianggap paham dengan materi 
pembelajaran, dan kelompok yang memiliki kartu yang 
tidak bersesuaian dengan pertanyaan dan jawaban 
dianggap belum paham dengan materi pembelajaran 
Penutup  
20 menit 
1. Pendidik memberikan penguatan materi tentang “Mata dan 
Kaca Mata” kepada peserta didik menggunakan metode 
gasing (gampang asyik, dan menyenangkan) yang berkaitan 






a. Pendidik berdialog secara sederhana dengan siswa seputar 
materi yang telah  dipelajari. Dari dialog ini diharapkan 
siswa dapat memberikan pendapatnya, sehingga timbul 
hubungan yang erat antara setiap pokok bahasan dala 
materi pembelajaran .  
b. Pendidik membantu siswa untuk berimajinasi mengenai 
kejadian-kejadian yang berhubungan dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
c. Pendidik  menjelaskan soal sederhana yang hanya 
menggunakan formulasi matematika berupa penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. Bertujuan untuk 
memperkuat penguasaan 
2. Pendidik dan peserta didik menutup pembelajaran 
 
Pertemuan 2 (2 x 45 menit) 





1. Pendidik membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 
dan berdoa 
2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik 
3. Pendidik menyampaikan materi pokok pemeljaran yaitu “Lup 
dan Mikroskop” 
4. Pendidik  menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
apersepsi tentang materi pokok 
Inti 
60 menit` 





dan Mikroskop”. Kemudian, peserta didik membuat ringkasan 
2. Pendidik membagi peserta didik mejadi beberapa kelompok, 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 2 orang 
3. Pendidik menetapkan peserta didik yang berperan sebagai 
pembicara dan pendengar. Kemudian, bertukar peran. 
4. Peserta didik yang berperan sebagai pembicara menjelaskan 
materi  dan peserta didik yang berperan sebagai pendengar 
menyimak, mengoreksi serta menghubungkan materi 
sebelumnya 
5. Peserta didik melengkapi ringkasan berdasarkan hasil koreksi 
dari peaert didik yang berperan seagai pendengar 
6. Pendidik membagi peserta didik menjadi 6  kelompok 
7. Pendidik memberikan media couple card kepada peserta didik 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik setelah 
pembejaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Setiap perwakilan dari kelompok dipersilahkan untuk 
mengambil 1 kartu pertanyaan. Kemudian, pendidik 
menyebarkan kartu jawaban di depan kelas 
b. Setiap kelompok diberikan waktu 5 menit untuk 
mendiskusikan jawaban dari kartu pertanyaan tersebut 
c. Setiap perwakilan kelompok ke depan kelas mencari kartu 
jawaban  
d. Seetiap kelompok membacakan kartu berpasangan yang 
telah didapat 
e. Kelompok yang memiliki kartu yang bersesuaian dengan 
pertanyaan dan jawaban dianggap paham dengan materi 
pembelajaran, dan kelompok yang memiliki kartu yang 





belum paham dengan materi pembelajaran 
Penutup  
20 menit 
1. Pendidik memberikan penguatan materi tentang “Lup dan 
Mikroskop” kepada peserta didik menggunakan metode gasing 
(gampang asyik, dan menyenangkan) yang berkaitan dengan 
analisis persamaan, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pendidik berdialog secara sederhana dengan siswa seputar 
materi yang telah  dipelajari. Dari dialog ini diharapkan 
siswa dapat memberikan pendapatnya, sehingga timbul 
hubungan yang erat antara setiap pokok bahasan dala 
materi pembelajaran .  
b. Pendidik membantu siswa untuk berimajinasi mengenai 
kejadian-kejadian yang berhubungan dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
c. Pendidik  menjelaskan soal sederhana yang hanya 
menggunakan formulasi matematika berupa penjumlahan, 
pengurangan, perkalian dan pembagian. Bertujuan untuk 
memperkuat penguasaan 
2. Pendidik dan peserta didik menutup pembelajaran 
 
Pertemuan 3 (2 x 45 menit) 










2. Pendidik mengecek kehadiran peserta didik 
3. Pendidik menyampaikan materi pokok pemeljaran yaitu 
“Kamera dan Teropong”  
4. Pendidik  menyampaikan tujuan pembelajaran dan memberikan 
apersepsi tentang materi pokok 
Inti 
60 menit` 
1. Pendidik  memberikan wacana yang berisi materi tentang 
“Kamera dan Teropong”. Kemudian, peserta didik membuat 
ringkasan 
2. Pendidik membagi peserta didik mejadi beberapa kelompok, 
dengan jumlah anggota tiap kelompok 2 orang 
3. Pendidik menetapkan peserta didik yang berperan sebagai 
pembicara dan pendengar. Kemudian, bertukar peran. 
4. Peserta didik yang berperan sebagai pembicara menjelaskan 
materi  dan peserta didik yang berperan sebagai pendengar 
menyimak, mengoreksi serta menghubungkan materi 
sebelumnya 
5. Peserta didik melengkapi ringkasan berdasarkan hasil koreksi 
dari peaert didik yang berperan seagai pendengar 
6. Pendidik membagi peserta didik menjadi 6  kelompok 
7. Pendidik memberikan media couple card kepada peserta didik 
untuk mengetahui pemahaman peserta didik setelah 
pembejaran dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Setiap perwakilan dari kelompok dipersilahkan untuk 
mengambil 1 kartu pertanyaan. Kemudian, pendidik 
menyebarkan kartu jawaban di depan kelas 





mendiskusikan jawaban dari kartu pertanyaan tersebut 
c. Setiap perwakilan kelompok ke depan kelas mencari kartu 
jawaban  
d. Seetiap kelompok membacakan kartu berpasangan yang 
telah didapat 
e. Kelompok yang memiliki kartu yang bersesuaian dengan 
pertanyaan dan jawaban dianggap paham dengan materi 
pembelajaran, dan kelompok yang memiliki kartu yang 
tidak bersesuaian dengan pertanyaan dan jawaban dianggap 
belum paham dengan materi pembelajaran 
Penutup  
20 menit 
1. Pendidik memberikan penguatan materi tentang “Kamera dan 
Teropong” kepada peserta didik menggunakan metode gasing 
(gampang asyik, dan menyenangkan) yang berkaitan dengan 
analisis persamaan, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Pendidik berdialog secara sederhana dengan siswa seputar 
materi yang telah  dipelajari. Dari dialog ini diharapkan 
siswa dapat memberikan pendapatnya, sehingga timbul 
hubungan yang erat antara setiap pokok bahasan dala 
materi pembelajaran .  
b. Pendidik membantu siswa untuk berimajinasi mengenai 
kejadian-kejadian yang berhubungan dengan materi yang 
sedang dipelajari. 
c. Pendidik  menjelaskan soal sederhana yang hanya 
menggunakan formulasi matematika berupa penjumlahan, 






2. Pendidik dan peserta didik menutup pembelajaran 
 
C. Instrumen Penilaian 
Pengetahuan  Tes tertulis (soal pilihan ganda) 
 
 Bantaeng, 22 April 2021 
































WACANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
1. Wacana Pembelajaran 
PERTEMUAN I 
“MATA DAN KACA MATA” 
A. Mata 
Mata merupakan optik alamiah, ciptaan 
Tuhan yang sangat berharga. Mata adalah organ yang 
dapat menangkap perubahan dan perbedaan cahaya. 
Organ ini bekerja dengan cara menerima, 
memfokuskan dengan cara menerima,memfokuskan,  
dan menstransmisikan cahaya melalui lensa untuk menghasilkan bayangan objek 
yang dilihatnya. Struktur sederhana mata dapat dilihat pada gambar 1.1. Berikut 
bagian-bagian mata dan fungsinya: 
1. Kornea berfungsi menerima dan meneruskan cahaya yang masuk pada mata, 
serta melindungi bagian mata yang sensitif dibawahnya. 
2. Aquaeous humor berfungsi untuk membiaskan cahaya 
3. Pupil berfungsi jalannya cahaya masuk ke mata 
4. Iris berfungsi untuk mengatur besar kecilnya pupil 






6. Retina berfungsi sebagai tempat terbentuknya bayangan 
Mata memiliki daya akomodasi, yakni kemampuan untuk mengubahubah 
jarak fokus lensa mata sehingga bayangan benda yang dilihat selalu jatuh tepat di 
retina Akan tetapi, meskipun memiliki daya akomodasi, mata memiliki keterbatasan 
jangkauan pandang. Berdasarkan jangkauan pandang ini, mata dibedakan menjadi 
mata normal (emetropi) dan mata cacat. Mata normal memiliki jangkauan pandang 
dari 25 cm sampai takhingga. Dengan kata lain, titik dekat mata normal adalah 25 cm, 
sedangkan titik jauhnya takhingga (jauh sekali). Mata yang jangkauan pandangnya 
tidak sama dengan jangkauan pandang mata normal disebut mata cacat, yang terdiri 
dari miopi, hipermetropi, dan presbiopi. 
Miopi atau rabun jauh adalah mata yang hanya dapat melihat dengan jelas 
benda-benda dekat. Mata miopi memiliki titik dekat lebih dekat dari 25 cm dan titik 
jauh terbatas pada jarak tertentu. Miopi biasanya disebabkan oleh bola mata yang 
terlalu lonjong, bahkan kadang-kadang lengkungan korneanya terlalu besar. Pada 
mata miopi, bayangan benda jauh jatuh di depan retina, Akibatnya, bayangan benda 
jauh akan tampak kabur.  
Hipermetropi atau rabun dekat adalah mata yang tidak dapat melihat benda-
benda dekat dengan jelas. Mata hipermetropi memiliki titik dekat lebih jauh dari 25 
cm dan titik jauhnya takhingga. Meskipun dapat meliha dengan jelas benda-benda 
jauh, titik dekat yang lebih besar dari 25 cm membuat mata hipermetropi mengalami 
kesulitan untuk membaca pada jarak baca normal. Cacat mata ini disebabkan oleh 





hipermetropi digunakanuntuk melihat benda-benda dekat, bayangan benda-benda ini 
akan jatuh dibelakang retina,. Akibatnya, bayangan benda dekat menjadi terlihat 
kabur. 
Presbiopi memiliki titik dekat lebih jauh dari 25 cm dan titik jauh 
terbatas.Dengan demikian, penderita presbiopi tidak dapat melihat dengan 
jelasbenda-benda jauh dan juga tidak dapat membaca dengan jelas pada jarakbaca 
normal. Umumnya, presbiopi terjadi karena faktor usia (tua) sehinggaotot siliarnya 
tidak mampu membuat lensa mata berakomodasi normal seperti ketika ia masih 
muda. 
Selain ketiga jenis cacat mata tersebut, ada lagi yang disebut astigmatisma. 
Pada penderita astigmatisma, benda titik akan terlihat sebagai sebuah garis dan kabur 
Hal ini terjadi karena lensa matanya tidak berbentuk bola, melainkan berbentuk 
silinder. 
B. Kaca Mata 
Kacamata merupakan salah satu alat yang dapat 
digunakan untuk mengatasi cacat mata. Kacamata terdiri 
dari lensa cekung atau lensa cembung, dan frame atau 
kerangka tempat lensa berada, seperti yang dapat dilihat 
pada gambar 1.2. Fungsi dari kacamata adalah mengatur supaya bayangan benda 
yang tidak dapat dilihat dengan jelas oleh mata menjadi jatuh di titik dekat atau di 






dekatnya bayangan terhadap lensa, bergantung pada letak benda dan jarak fokus 
lensa. Hubungan tersebut secara matematis dapat ditulis sebagai berikut: 
dengan: 
S = jarak benda ke lensa (m), 
S' = jarak bayangan ke lensa (m), dan 
f = jarak fokus lensa (m). 
Selain jarak jauh dekatnya bayangan, sebuah kaca mata juga memilki kekuatan.  
Kekuatan atau daya lensa adalah kemampuan lensa untuk memfokuskan sinar yang 
datang sejajar dengan lensa. Hubungan antara daya lensa dan kekuatan lensa 
memenuhi persamaan: 
dengan: 
P = kekuatan atau daya lensa (dioptri), dan 
f = jarak fokus lensa (m). 
1. Kaca Mata Berlensa Cekung untuk Mata Miopi 
Lensa kacamata yang digunakan penderita 
miopi harus membentuk bayangan benda-benda jauh (S 
~ ) tepat di   titik jauh mata atau S' = –PR, dengan PR 
singkatan dari punctum remotum, yang artinya titik 
jauh. Tanda negatif pada S' diberikan karena bayangan yang dibentuk lensa 
kacamata berada di depan lensa tersebut atau bersifat maya. keterbatasan 





       miopi perlu diatasi oleh  negatif (cekung atau divergen)  
2. Kaca Mata Berlensa Cembung untuk Mata Himertropi 
Lensa kacamata harus membentuk bayangan 
benda pada jarak S = 25 cm tepat di titik dekat (PP, 
punctum proximum) atau S' = –PP. Karena PP > 0,25 
m, kekuatan lensa P akan selalu positif. Hal ini 
menunjukkan bahwa seseorang yang bermata   
hipermetropi perlu ditolong oleh kacamata berlensa positif (cembung atau 
konvergen). 
3. Kaca Mata untuk Presbiopi dan Astigmatisma 
    Penderita presbiopi merupakan gabungan dari miopi dan hipermetropi. Oleh 
karena itu, kaca mata yang digunakannya haruslah berlensa rangkap atau bifokal, 
yakni lensa cekung pada bagian atas untuk melihat benda jauh dan lensa cembung 
pada bagian bawah untuk melihat benda-benda dekat. Sementara itu, astigmatisma 
dapat diatasi dengan menggunakan lensa silindris. 







a) Jika benda terletak di antara O dan f (ruang I), sifat  bayangan yang 
terbentuk maya,tegak,diperbesar (ruang IV bayangan) 
b) Jika benda terletak di antara f dan 2f  (ruang II), sifat  bayangan yang 
terbentuk nyata,terbalik,diperbesar (ruang III bayangan) 
c) Jika benda terletak lebih kecil dari 2f  (ruang III), sifat  bayangan yang 
terbentuk nyata,terbalik,diperkecil (ruang II bayangan) 
Untuk lensa cembung “ bayangan yang terletak di depan lensa bersifat nyata 
dan terbalik dan bayangan yang terletak di belakang lensa bersifat maya dan 
tegak”. 
Lensa Cekung: 
Sifat bayangan pada lensa cekung selalu “maya,tegak,dan diperk 
PERTEMUAN II 
“LUP DAN MIKROSKOP” 
A. Lup 
 
Lup atau kaca pembesar  adalah lensa cembung (lensa 
konvergen)  yang difungsikan untuk melihat benda-benda 
kecil sehingga tampak lebih jelas dan besar,serta objek 
yang berada didekat lensa dapat mengalami perubahan. 
Misalnya, kertas akan terbakar jika diletakkan dbawah lup yang terkena sinar 





25 cm (untuk mata normal), lup memungkinkan  untuk menempatkan objek lebih 
dekat dari 25 cm, bahkan harus lebih kecil daripada jarak fokus lup. Hal ini karena 
ketika Anda mengamati objek dengan menggunakan lup, yang Anda lihat adalah 
bayangan objek, bukan objek tersebut. Ketika objek lebih dekat ke mata, sudut 
pandangan mata akan menjadi lebih besar sehingga objek terlihat lebih besar. 
Perbandingan sudut pandangan mata ketika menggunakan lup dan sudut pandangan 
mata ketika tidak menggunakan lup disebut perbesaran sudut lup. 
dengan:  
 Sn = titik dekat mata (25 cm untuk mata normal), 
                       S = letak objek di depan lup. 
Ada 2 cara dalam menggunakan  lup, yaitu dengan mata berakomodasi dan 
dengan mata tak berakomodasi. Untuk mata berakomodasi maksimum s' = -25 cm 
(tanda negatif (-) menunjukkan bayangan di depan lensa) sehingga diperoleh: 
Keterangan: 
M : perbesaran bayangan 
      f : jarak fokus lup 
Sifat bayangan yang dihasilkan lup adalah maya, tegak, dan diperbesar. 
Untuk mata tak berakomodasi, bayangan terbentuk di tak terhingga (s' =  ) 
sehingga perbesaran bayangan yang dibentuk lup untuk mata tak berakomodasi 






M : perbesaran bayangan 
f : jarak fokus lup 
Perlu dicatat bahwa objek yang akan dilihat menggunakan lup harus diletakkan di 
depan lup pada jarak yang lebih kecil daripada jarak fokus lup atau S ≤ f (f = jarak 
fokus lup). 
B. Mikroskop 
Sebuah mikroskop terdiri atas susunan dua buah lensa 
positif. Lensa yang berhadapan langsung dengan objek yang 
diamati disebut lensa objektif. Sementara itu, lensa tempat mata 
mengamati bayangan disebut lensa okuler. Salah satu bentuk 
sebuah mikroskop diperlihatkan. pada gambar 2.2.Fungsi 
mikroskop mirip dengan lup, yakni untuk melihat objek-objek  
                                kecil. Akan tetapi, mikroskop dapat digunakan untuk melihat  
objek yang jauh lebih kecil lagi karena perbesaran yang dihasilkannya lebih berlipat 
ganda dibandingkan dengan lup. Mikroskop dapat digunakan dengan mata 
erakomodasi dan mata tidak berakomodasi. 
Pada mikroskop, objek yang akan diamati harus diletakkan di depan lensa 
objektif pada jarak antara fob dan 2fob sehingga bayangannya akan terbentuk pada 
jarak lebih besar dari 2fob di belakang lensa objektif dengan sifat nyata dan terbalik. 
Bayangan pada lensa objektif dipandang sebagai objek oleh lensa okuler dan 
terbentuklah bayangan pada lensa okuler. Agar bayangan pada lensa okuler dapat 





bersifat maya. Hal ini dapat terjadi jika bayangan pada lensa objektif jatuh pada jarak 
kurang dari fok dari lensa okuler. Maka, sifata bayangan dari mikroskop adalah 
nyata,tegak, dan diperkecil. 
Jarak antara lensa objektif dan lensa okuler menentukan panjang pendeknya sebuah 
mikroskop. Seperti dapat Anda lihat pada gambar 2.2 panjang mikroskop atau jarak 
antara lensa objektif dan lensa okuler sama dengan jarak bayangan objektif ke lensa 
objektif ditambah jarak bayangan objektif tadi ke lensa okuler atau secara matematis 
dituliskan: 
dengan: 
 d = panjang mikroskop, 
    S'ob = jarak bayangan lensa objektif ke lensa objektif, dan 
                          Sok = jarak bayangan objektif ke lensa okuler. 
Perbesaran total yang dihasilkan mikroskop merupakan perkalian antara perbesaran 
yang dihasilkan oleh lensa objektif dan perbesaran sudut yang dihasilkan oleh lensa 
okuler. Secara matematis, perbesaran total yan dihasilkan mikroskop ditulis sebagai 
berikut:  
dengan:  
M = perbesaran total yang dihasilkan mikroskop, 
 Mob = perbesaran yang dihasilkan lensa objektif, dan 








“KAMERA DAN TEROPONG 
A. Kamera  
Kamera adalah alat yang digunakan untuk menghasilkan 
bayangan fotografi pada film negatif. Kamera terdiri atas 
beberapa bagian, antara lain, sebagai berikut: 
1. Lensa cembung, berfungsi untuk membiaskan cahaya yang 
masuk sehingga terbentuk bayangan yang nyata, terbalik, dan diperkecil. 
2. Diafragma, adalah lubang kecil yang dapat diatur lebarnya dan berfungsi untuk 
mengatur banyaknya cahaya yang masuk melalui lensa. 
3. Apertur, berfungsi untuk mengatur besar-kecilnya diafragma 
4. Plat film, berfungsi sebagai tempat bayangan dan menghasilkan gambar negatif, 
yaitu gambar yang berwarna tidak sama dengan aslinya, tembus cahaya. 
Untuk memperoleh hasil pemotretan yang bagus, lensa dapat Anda geser maju 
mundur sampai terbentuk bayangan paling jelas dengan jarak yang tepat, kemudian 
Anda tekan tombol shutter. Plat film menggunakan pelat seluloid yang dilapisi 
dengan gelatin dan perak bromida untuk menghasilkan negatifnya. Setelah dicuci, 
negatif tersebut dipakai untuk menghasilkan gambar positif (gambar asli) pada kertas 
foto. Kertas foto merupakan kertas yang ditutup dengan lapisan tipis kolodium yang 
dicampuri dengan perak klorida. Gambar yang ditimbulkan pada bidang transparan 






bayangan pada plat film (negatif film) yaitu jika gambar pada plat film kabur maka 
gampar positif pun kabur. 
B. Teropong 
Anda tentu pernah melihat bintang. Pada malam hari, 
terutama ketika sinar bulan tidak terlalu terang, bintang-
bintang di langit akan terlihat sangat banyak. Akan tetapi 
bintang-bintang tersebut terlihat sangat kecil, meskipun 
aslinya sangat besar, bahkan mungkin lebih besar dari 
bulanyang Anda lihat. Lalu, apa yang digunakan untuk 
mengamati benda-benda tersebut agar tampak jelas dan dekat? 
 Teropong atau teleskop merupakan alat optik yang digunakan untuk melihat 
objek-objek yang sangat jauh agar tampak lebih dekat dan jelas. Benda-benda langit, 
seperti bulan, planet, dan bintang dapat diamati dengan bantuan teropong. Dengan 
adanya teropong, banyak hal-hal yang berkaitan dengan luar angkasa telah 
ditemukan. Bagaimana proses terlihatnya bintang menggunakan teropong? Dan 
tahukah Anda jenis-jenis teropong yang digunakan untuk melihat benda jauh?  
Secara umum ada dua jenis teropong, yaitu teropong bias dan teropong pantul. 
Perbedaan antara keduanya terletak pada objektifnya. Pada teropong bias, objektifnya 
menggunakan lensa, yakni lensa objektif, sedangkan padan teropong pantul 







1. Teropong Bintang 
Teropong bintang menggunakan dua lensa cembung, masing-masing sebagai lensa 
objektif dan lensa okuler dengan jarak fokus objektif lebih besar daripada jarak fokus 
okuler ( fob > fok). Perbesaran sudut dan panjang teropong bintang memenuhi 
persamaan- persamaan sebagai berikut: 
dengan : 
M = perbesaran teropong 
d   = panjang teropong 
              f0b = fokus okuler 
             fok = fokus objektif 
2. Teropong Bumi 
Teropong bumi menggunakan tiga jenis lensa cembung. Lensa yang 
berada di antara lensa objektif dan lensa okuler berfungsi sebagai lensa 
pembalik, yakni untuk pembalik bayangan yang dibentuk oleh lensa objektif 
Diagram sinar pembentukan bayangan pada teropong bumi mata tak 
berakomodasi sebagai berikut: 
Pada diagram mennunjukkan bahwa 
lensa objektif menangkap bayangan, 
di biaskan ke lensa pembalik untuk 
membalikan bayangan dan lensa 
okuler meperbesar bayangan agar sampai ke mata. Sehinnga sifat bayangan 
























SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
ALAT-ALAT OPTIK 
NAMA :  
NIS  : 
KELAS : 
NO. URUT ABSEN : 
Petunjuk Umum 
Tulislah identitas diri pada pojok kanan atas dan berilah tanda silang pada pilihan 
jawaban yang tepat! 
Soal 
1. Pada tahun 1990, teropong antariksa Hubble diluncurkan oleh NASA. Bergerak di 
atas turbulensi dan penyerapan atmosfer, terepong Hubble dapat mendeteksi 
radiasi dari panjang gelombang ultraviolet 105 nm sampai dengan panjang 
gelombang inframerah 1100 nm.  Teropong ini,  menggunakan cermin sebagai 
objektif. Dengan menggunakan cermin, ukuran sebuah objek terlihat lebih besar. 
Cermin Hubble memiliki ukuran garis tengah 2,4 m dan didesain untuk memilki 
resolusi sudut kira-kira 0,08 detik busur pada panjang 632,8 nm.  Maka jenis 
cermin yang digunakan pada teropong Hubble adalah... 
a. Cermin cekung 





c. Cermin datar 
d. Cermin cekung cembung 
e. Cermin datar cekung 
2. Gambar di samping, menunjukkan proses pembentukan 
bayangan oleh mata. Bayangan yang terbentuk tidak 
dapat terlihat dengan jelas. Maka gambar berikut yang 



















3. Sebuah lensa kaca mata memiliki kemampuan untuk memfokuskan sinar yang 
sejajar disebut sebagai daya lensa (kekuatan lensa). Fokus lensa yang semakin 
kecil membuat daya lensa semakin besar, dan daya lensa kecil membuat fokus 
lensa yang semakin besar. Berikut persamaan yang tepat tentang hubungan daya 
lensa dan fokus lensa adalah...   
a.    
   
 
 
b.     
c.       








4. Sebuah preparat diletakkan di depan lensa objektif mikroskop, pada jarak antara 
fokus objektif dan dua kali dari fokus objektif. Bayangan yang terbentuk terletak 
lebih besar dari  dua kali fokus objektif. Jika  lensa objektif digeser dengan 
perbesaran 40 kali. Maka bayangan yang terbentuk pada mikroskop adalah... 
a. Nyata, terbalik, diperbesar 
b. Nyata, tegak, diperkecil 
c. Maya, terbalik, diperbesar 
d. Maya, tegak, diperkecil 





5. Sebuah teropong yang memiliki dua buah lensa, yaitu lensa objektif      dan lensa 
okuler     digunakan dengan mata tak berakomodasi memiliki perbesaran M yang 
dinyatakan oleh persamaan: 
   
   
   
 
Berdasarkan persamaan di atas, grafik berikut yang menunjukkan hubungan 
















6. Tabel di samping merupakan data yang akan 
digunakan untuk mengamati sebuah preparat 
pada mikroskop. Berdasarkan dari data, objek-
objek kecil  dalam preparat dapat terlihat oleh 
mata pada jarak fokus... 
a. 4 cm fob dan 6 cm fok 
b. 6 cm fob dengan 6 cm fok 
c. 8 cm fob dan 4 cm fok 
d. 9 cm fob dan 3 cm fok 
e. 10 cm fob dan 2 cm fok 
7. Pada alat optik, sebuah lensa memilki nilai fokus lensa yang sebanding dengan 
hasil kali antara jarak benda dan  jarak bayangan dan berbanding terbalik dengan 
hasil jumlah antara jarak benda dengan jarak bayangan. Maka hubungan tersebut 
secara matematis dapat dituliskan.... 
a.    
       
      
 
b.    
    
       
 
c.    
     
      
  
d.    
     
     
 
e.    
      
    
 

















1) Kedua mata tidak dapat melihat jarak yang jauh maupun dekat 
2) Penglihatan kabur jika membaca jarak normal 
3) Butuh lampu terang saat membaca 
4) Kepala terasa sakit saat membaca jarak dekat 
Berdasarkan ciri-ciri di atas, penggunaan lensa yang tepat untuk mengatasi 
gangguan mata tersebut dapat dilakukan dengan cara... 
a. Menggunakan kaca mata  dengan lensa cekung pada bagian atas kaca mata 
dan lensa cembung pada bagian bawah kaca mata 
b. Menggunakan dua kaca mata secara bergantian yaitu lensa cekung pada 
kacamata pertama dan lensa cembung pada kaca mata kedua 
c. Menggunakan kaca mata dengan lensa cembung untuk  mata disebelah kiri 
dan lensa silindris untuk mata disebelah kanan 
d. Menggunakan kaca mata  dengan lensa cembung pada bagian bawah kaca 
mata dan lensa cekung pada bagian atas kaca mata 
e. Menggunakan kaca mata dengan lensa cekung dan lensa silindris 
9. Berikut adalah data-data yang diperoleh dari hasil penggunaan sebuah teropong 
yang memiliki perbesaran M  dengan fokus objektif fob  dan fokus okuler fok  .  
M (kali) fob (cm) fok (cm) 
2,5 5 2 
3 9 3 
4 16 4 
5 25 5 





Jika fokus okuler dibuat menjadi 5 cm < fok < 6 cm, maka perbesaran pada 
teropong adalah... 
a. 3 kali = M <  2 kali 
b. 2  kali < M = 3 kali  
c. 6 kali < M > 5kali 
d. 5 kali < M < 6 kali  
e. 5 kali > M  > 6 kali 
10. Berdasarkan data di samping, seorang pengamat 
menggunakan sebuah lup dengan jarak fokus 12 cm.  Jika 
pengamat menginginkan bayangan yang terbentuk maya 
dan tegak, maka benda diletakkan pada jarak.... 
a.          
b.            
c.           
d.          
e.          



















Proses pembentukan bayangan oleh teropong bumi dengan menggunakan 3 lensa 
cembung (konvergen). Ilustrasi yang tepat dengan gambar adalah... 
a. Lensa objektif mengkap bayangan, di biaskan ke lensa pembalik untuk 
membalikan bayangan dan lensa okuler meperbesar bayangan agar sampai ke 
mata. 
b. Lensa okuler menangkap bayangan, di biaskan ke lensa pembalik untuk 
membalikan bayangan dan lensa objektif memperbesar bayangan agar sampai 
ke mata. 
c. Seberkas sinar diteruskan ke lensa objektif, di proses pada lensa pembalik  
pada lensa okuler bayangan terbentuk dan mata dapat mengamati 
d. Seberkas sinar di biaskan ke lensa objektif, di pantulkan pada lensa pembalik 
diteruskan ke lensa okuler dan mata dapat mengamati 
e. Mata mengamati di teruskan ke lensa okuler, dibiaskan pada lensa pembalik 
dan bayangan terbentuk pada lensa objektif 
12. Plat film adalah tempat pembentukan bayangan pada sebuah kamera. Plat film 
yang dikenai cahaya akan mengalami perubahan kimia sesuai dengan cahaya dari 
objek  di depan kamera, sehingga terbentuk negatif film. Negatif film yang 
terbentuk akan di cetak dalam sebuah kertas fotografis untuk menghasilkan 
bayangan sesuai bentuk objeknya yang disebut positif film. Jika bayangan yang 
terbentuk pada negatif film kabur, maka bayangan pada positif film adalah.... 





b. Postif film memiliki hasil yang lebih bagus dari negatif film 
c. Bayangan negatif film tidak mempengaruhi hasil dari positif film 
d. Positif film dan negatif film tidak saling mempengaruhi dalam pembentukan 
bayangan 
e. Positif film yaang terbentuk berbeda dengan bayangan pada negatuf film 
13. Sebuah benda x diletakkan di depan lensa cembung yang memiliki titik fokus f . 
Jika benda diletakkan di antara jarak fokus dan jari-jari lensa, maka pembentukan 
















14. Perhatikan data di bawah! 
Data-data tersebut menunjukkan cacat mata yang dimiliki oleh beberapa peserta 





Pernyataan yang benar di bawah  ini, yang menggambarkan data pada tabel 
adalah... 
a. Nia mengalami sebuah gangguan mata yang disebut hipermetropi 
b. Nia dan budi mengalami sebuah gangguan mata yang disebut miopi.    
c. Lani mengalami sebuah gangguan mata yang disebut miopi 
d. Ani dan Lani mengalami sebuah gangguan mata yang disebut hipermetropi   
e. Ani mengalami sebuah ganggu mata yang disebut  astigmatisma 
15. Tabel di samping menunjukkan data-data hasil 
pengamatan menggunakan lup yang memiliki jarak 
fokus 5 cm. Kesimpulan yang dapat di tarik dari data-
data disamping adalah... 
a. Benda yang diletakkan pada jarak s dan lebih kecil 
dari jarak fokus f akan menghasilkan bayangan  ′ yang seletak dengan benda 
Nama 
Titik  Dekat 
Mata (cm) 
Titik Jauh Mata 
(cm) 
Ani 25   
Nia 20 40 
Lani 28   

















b. Benda yang diletakkan padas jarak s dan lebih kecil dari jarak fokus f akan 
menghasilkan bayangan  ′ di ruang yang sama dengan ruang benda.  
c. Benda yang diletakkan pada jarak s dan lebih kecil dari jarak fokus f akan 
menghasilkan bayangan  ′ yang berseberangan dengan benda.  
d. Benda yang diletakkan pada jarak s dan lebih besar dari jarak fokus f akan 
menghasilkan bayangan  ′ yang seletak dengan benda.  
e. Benda yang diletakkan pada jarak s dan lebih besar dari jarak fokus f akan 
menghasilkan bayangan  ′ di ruang yang sama dengan ruang benda 
16. Perhatikan gambar di bawah! 
 
Gambar tersebut menunjukkan proses pembentukan bayangan oleh kamera. 
Sebuah objek di letakkan di depan kamera yang berada pada jarak diantara titik 
fokus dan dua kali titik fokus maka memiliki sifat bayangan yaitu nyata, terbalik, 
dan diperbesar,  yang terbentuk pada plat film yang berada di belakang lensa. Jika 
benda digeser, sehingga berada pada jarak dua kali titik fokus, maka pernyataan 
di bawah ini yang benar adalah... 
a. Di depan plat film pada jarak bayangan yang  lebih besar dari dua kali fokus 





b. Di depan plat film pada jarak bayangan yang  lebih kecil  dari dua kali fokus 
lensa dan lebih besar dari jarak fokus 
c. Di depan plat film pada jarak bayangan yang  lebih besar dari dua kali fokus 
lensa dan lebih kecil dari jarak fokus  
d. Di depan plat film pada jarak bayangan yang  lebih kecil dari dua kali fokus 
lensa dan lebih kecil dari jarak fokus  
e. Di depan plat film pada jarak bayangan yang  sama dengan dua kali fokus 
lensa dan lebih kecil dari jarak fokus 
17. Sebuah objek diletakkan di depan lensa bikonveks pada jarak dua kali titik fokus. 
Bayangan yang terbentuk sama besar dengan ukuran benda. Saat objek di geser 
menjadi lebih besar dari dua kali titik lensa sampai tak terhingga, maka bayangan 
yang terbentuk  adalah... 
a. Bayangan benda terbalik dan semakin besar  
b. Bayangan benda terbalik dan semakin kecil  
c. Bayangan benda tegak dan semakin kecil  
d. Sama besar dengan ukuran benda  
e. Tidak terbentuk bayangan 
18. Seberkas sinar jatuh pada sebuah pemukaan lensa. Sinar tersebut, akan dibiaskan 
dan dikumpulkan pada satu titik,  kemudian di bentuk dalam sebuah plat film. 
Bayangan yang terbentuk pada plat film akan di cetak dalam sebuah kertas 
fotografis untuk menghasilkan bayangan sesuai dengan bentuk objeknya. Prinsip 





a. Teropong untuk melihat objek yang jauh 
b. Mikroskop untuk melihat objek yang sangat kecil 
c. Lup untuk melihat objek yang kecil 
d. Pemotretan oleh kamera 
e. Penderita cacat mata asrigmatisma 
19. Perhatikan data-data di samping! 
Data tersebut diperoleh dengan menggunakan seuah lensa divergen 
pada sebuah teropong, dengan jarak fokus lensa sebesar 5 cm. 
Berdasarkan data-data tersebut, jika benda diletakkan pada jarak 
lebih dari 20 cm, maka bayangan yang terbentuk akan berada pada 
jarak… 
a. +7,5 cm           
b.                     
c.                  
d.                  cm 
e. +7,5 cm    ′  +20 c 
20. Berdasarkan  gambar di bawah! 
 Jika seorang pengamat 
menginginkan tinggi bayangan yang 
terbentuk lebih besar  dari tinggi 






















a. Objek digeser pada  jarak lebih kecil dari titik fokus yang berada  di depan 
lensa 
b. Objek digeser pada  jarak lebih besar dari titik fokus yang berada di belakang 
lensa 
c. Objek digeser pada jarak lebih kecil dari dua kali titik fokus yang berada di 
depan lensa 
d. Objek digeser pada jarak lebih kecil dari dua kali titik fokus yang berada di 
belakang lensa 
e. Objek digeser pada jarak yang sama dengan titik fokus di depan lensa 
21. Data di samping, menunjukkan sebuah perbesaran mikroskop 
menggunakan lensa objektif yang memilliki perbesaran  4 kali. 
Berdasarkan tabel di samping, jika perbesaran okuler yang 
digunakan adalah 6 kali maka perbesaran total mikroskop 
adalah.... 
a. 28 kali 
b. 16 kali 
c. 20 kali 
d. 32 kali 
e. 24 kali 















Sebuah lensa,  pada alat optik memiliki titik fokus 10 cm 
dan jarak benda berada pada jarak dua kali lebih besar dari 
titik fokus lensa, dengan tinggi benda yaitu 1 cm. 
Kesimpulan yang dapat ditarik dari data-data di samping 
adalah... 
a. Benda yang diletakkan pada jarak lebih besar dari jari-jari lensa akan 
menghasilkan  tinggi bayangan yang sama dari  tinggi benda 
b. Benda yang diletakkan pada jarak lebih besar dari jari-jari lensa akan 
menghasilkan tinggi bayangan yang sama dengan  nilai jarak benda 
c. Benda yang diletakkan pada jarak lebih besar dari jari-jari lensa akan 
menghasilkan tinggi bayangan yang sama dengan  nilai jarak fokus lensa 
d. Benda yang diletakkan pada jarak lebih besar dari jari-jari lensa akan 
menghasilkan  tinggi bayangan yang lebih kecil dari  tinggi benda 
e. Benda yang diletakkan pada jarak lebih besar dari jari-jari lensa akan 
menghasilkan  tinggi bayangan yang lebih besar dengan jarak benda 
23. Berikut adalah data yang diperoleh dari hasil pengukuran tentang besar jarak 
fokus lensa objektif sob dan jarak lensa okuler sok sebuah mikroskop dan panjang 
mikroskop d 




21 15 6 
23 18 5 
26 22 4 
















32 30 2 
Berdasarkan data-data  di atas, maka kesimpulan yang sesuai dengan panjang 
mikroskop adalah... 
a. Panjang misroskop sebanding dengan  jumlah antara jarak lensa okuler dan 
jarak lensa objektif 
b. Panjang mikroskop sebanding jarak lensa objektif 
c. Panjang mikroskop berbading terbalik dengan jarak lensa okuler 
d. Jarak lensa objektif berbanding terbalik dengan jarak  lensa okuler 
e. Panjang mikroskop berbanding terbalik dengan jarak fokus objektif dan 
okuler 
24. Perhatikan gambar di bawah ! 
Seseorang mengalami  ganggguan pada 
matanya. Dia tidak dapat melihat benda 
dengan jelas. Berkas sinar yang 
ditangkap membentuk bayangan jatuh di 
belakang retina. Sehingga, untuk melihat dengan jelas pengunaan alat optik 
sangat diperlukan membentuk bayangan tepat jatuh di retina agar benda dapat 
dilihat dengan jelas. Prinsip tersebut diilustrasikan oleh  ....  
a. Kaca mata berlensa cembung 
b. Kaca mata berlensa cekung 
c. Kaca mata berlensa bifokal 





e. Kata mata berlensa cembung dan cekung 
25. Perhatikan gambar di bawah ! 
 
Gambar menunjukkan pembentukan 
sebuah bayangan. Jika objek digeser 
pada jarak   lebih kecil dari titik fokus lensa maka bayangan rerbentuk adalah.. 
a. Nyata, tegak, dan diperbesar 
b. Maya, terbalik, dan diperkecil  
c. Nyata, terbalik, dan diperkecil 
d. Maya, tegak, dan diperbesar 
e. Nyata, tegak, dan sama besar 










Jika fokus sebuah lensa dibuat konstan. Maka grafik berikut yang 
















27. Sebuah lensa konvergen, membiaskan seberkas sinar yang jatuh pada permukaan 
lensa dan mengumpulkan pada satu titik yang disebut titik fokus. Objek yang 
berada di dekat lensa akan mengalami sebuah perubahan. Prinsip tersebut 
diilustrasikan oleh... 
a. Mikroskop yang menghaslkan bakteri 
b. Pipet yang terlihat patah dalam gelas 
c. Kolam renang yang terlihat dangkal 
d. Lup digunakan untuk  menghasilkan api 
e. Proses terbentuknya pelangi 
28. Berdasarkan data di samping, fokus lensa yang digunakan 
adalah 6 cm. Jika seorang pengamat menginginkan tinggi 
bayangan lebih kecil dari tinggi benda yaitu 5 cm. Maka 
benda diletakkan pada jarak... 


















b. s       
c. s       
d. s         
e.         
29. Perhatikan data-data disamping. Data-data tersebut 
merupakan data penggunaan sebuah lensa lensa 
konvergen. Dari data, jika benda diletakkan pada jarak 
10 cm dari lensa, maka letak bayangan yang terbentuk 
adalah... 
a. +25,6 cm ≤  ′ ≤ +38,9 cm  
b.  +38,9 cm ≤  ′ ≤ +25,6 cm 
c.  -56,8 cm <  ′ < +38,9 cm  
d.  -20,5 cm <  ′ < -56,8 cm  
e.  -8,67 cm <  ′ < +17,3 cm 
30. Berikut adalah data-data tentang kekuatan lensa (P)  dan besar fokus lensa (f)  
pada sebuah kaca mata penderita miopi. 






Berdasarkan data di atas, jika kekuatan lensa 8 dioptri maka besar fokus lensa 










11 +38,9  
13 +25,6 
19 +20,5 





a. 0,2 cm < f < 0,08 cm 
b. 0,06 cm < f = 0,2 cm 
c. 0,2 cm  < f  > 0,14 cm 
d. 0,11 cm    f  < 0,14 cm  















analisis validasi instrument 
penelitian  
f.1 : rencana PELAKSANAAN  
    pembelajaran 
f.2 : wacana DAN mediA pembelajaran 








ANALISIS VALIDASI RENCANA PEMBELAJARAN 
Validator 1: Imam Permana, S.Pd.,M.Pd 
Validator 2: Andi Jusriana, S.Si.,M.Pd 








1. Kejelasan standar 
kompetensi dan kompetensi 
dasar 
4 4 
2. Kesesuaian standar 
kompetensi dan  
kompetensi dasar dengan 
tujuan pembelajaran 
4 4 
3. Ketetapan penjabaran 
kompetensi dasar ke dalam 
indicator 
3 3 













1. Sistematika penyusunan 
RPP 
4 4 
2. Kesesuaian uraian kegiatan 
pembelajaran fisika 
4 3 
3. Kesesuaian uraian kegiatan 
peserta didik dan pendidik 
untuk setiap tahap 
pemelajaran 
4 3 













1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
4 4 




3. Menggunakan bahasa yang 




1. Kesesuaian alokasi waktu 
yang digunakan 
4 3 
2. Rincian waktu untuk setiap 
tahap pembelajaran  
3 3 
Total Skor 57 53 
Rata-rata Skor 3,80 3,53 








1 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
2 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
3 3 3 2 2 4 0.6 validitas sedang 
4 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
5 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
6 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
7 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
8 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
9 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
10 3 3 2 2 4 0.6 validitas sedang 
11 4 4 3 3 6 0.8 validitas sedang 
12 4 4 3 3 6 0.6 validitas sedang 
13 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
14 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
15 3 3 2 2 4 0.6 validitas sedang 
Total 79 12.2   






   
∑𝒔
      
  
    
      
  0.87 
























ANALISIS VALIDASI WACANA DAN MEDIA PEMBELAJARAN 
Validator 1: Imam Permana, S.Pd.,M.Pd 
Validator 2: Andi Jusriana, S.Si.,M.Pd 





1. Memiliki daya tarik 4 4 
2. Jenis dan ukuran huruf sesuai  4 4 
2 Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah bahasa indonesia 
4 4 
2. Kejelasan konteks 4 3 
3. Kesederhanaan struktur kalimat  4 4 




1. Memiliki tampilan yang jelas 4 4 
2. Mudah dipahami 4 3 
4 Isi 
1. Kejelasan materi 4 3 
2. Kesesuaian antar materi 4 4 
3. Materi dikelompokkan dalam 
bagian-bagian yang logis 
3 3 
4. Menarik minat peserta didik 4 4 
Total Skor 47 43 
Rata-rata Skor 3,91 3,58 
 












1 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
2 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
3 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
4 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
5 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
6 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 





8 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
9 4 3 3 2 5 0.8 validitas sedang 
10 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
11 3 3 2 2 4 0.6 validitas sedang 
12 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi 
Total Skor 66 10.8 
 
Rata-rata Skor 5.5 0.9 
 
 
   
∑𝒔
      
  
   
      
  0.9 





















ANALISIS VALIDASI SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP 
Validator 1: Imam Permana, S.Pd.,M.Pd 






1 4 4 
2 3 4 
3 4 4 
4 4 3 
5 3 4 
6 4 4 
7 4 4 
8 4 4 
9 4 4 
10 4 4 
11 4 3 
12 4 4 
13 4 4 
14 4 3 
15 4 4 
16 4 3 
17 4 4 
18 4 4 
19 4 4 
20 4 4 
21 3 4 
22 4 3 
23 4 4 
24 4 4 
25 4 3 
26 4 4 
27 4 4 
28 3 4 
29 4 3 















1 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
2 3 4 2 3 5 0.8 validtas sedang 
3 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
4 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 
5 3 4 2 3 5 0.8 validtas sedang 
6 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
7 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
8 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
9 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
10 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
11 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 
12 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
13 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
14 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 
15 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
16 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 
17 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
18 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
19 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
20 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
21 3 4 2 3 5 0.8 validtas sedang 
22 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 
23 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
24 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
25 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 
26 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
27 4 4 3 3 6 1 validitas tinggi  
28 3 4 2 3 5 0.8 validtas sedang 
29 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 
30 4 3 3 2 5 0.8 validtas sedang 





Rata-rata Skor 5.6 0.92  
 
∑𝒔
      
  
   
      
  0.92 


























PERSURATAN DAN  DOKUMENTASI 
penelitian  
 
G.1 : PERSURATAN PENELITIAN 







PERSURATAN  PENELITIAN  




























































LAMPIRAN G.2  
DOKUMENTASI PENELITIAN 





















Meringkas materi pembelajaran 
bersama pasangan 
Pembaca membacakan hasil 
ringkasan dan Pendengar 
menyimak 
Pembentukan kelompok baru 
untuk bermain media couple 
card 
Perwakilan kelompok maju 























Proses evaluasi dan 
pemantapan materi 
pembelajaran 
Pelaksanaan tes pemahaman 
konsep 
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